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INTISARI
Larasati, Tia. 2020. “Perwujudan Makna Lirik Lagu dalam Album Bootleg Karya
Kenshi Yonezu”. Skripsi Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Universitas Diponegoro, Semarang.

Skripsi ini mengkaji makna yang terdapat dalam lirik lagu di album Bootleg
karya Kenshi Yonezu. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan makna lirik lagu
di album Bootleg , dengan menjadikan lima judul lagu sebagai data penelitian. Teori
yang digunakan adalah teori semiotika yang dikemukakan oleh Michael Riffaterre.
Penelitian ini menggunakan metode strukturalisme.

Berdasaran data analisis, dapat disimpulkan bahwa Kenshi Yonezu dalam
menulis lirik lagu di album Bootleg mengunakan ketidaklangsungan ekspresi
berupa penggantian arti yang meliputi perumpamaan, perumpamaan epos, metafora
dan allegori. Selain penggantian arti, Kenshi Yonezu juga menggunkan
penyimpangan arti yang disebabkan oleh ambiguitas dan kontradiksi. Kelima lirik
lagu yang menjadi data penelitian, meski secara makna dapat membentuk satu alur
cerita yang bersambung, tidak membuat kelima lagu tersebut berada dalam satu

hipogram yang sama atau kelima lagu tidak menjadi hipogram satu sama lain.

Kata Kunci : Lirik Lagu, Semiotika Riffaterre, Kenshi Yonezu
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ABSTRACT
Larasati, Tia. 2020. "The Embodiment of Meaning of Song Lyrics in the Bootleg
Album by Kenshi Yonezu™. Thesis, Japanese Language and Culture Study Program,
Diponegoro University, Semarang.

This thesis examines the meaning contained in the song lyrics in Kenshi
Yonezu's Bootleg album. This study aims to describe the meaning of the song lyrics
on the Bootleg album by using five song titles as research data. The used theory is
the semiotic theory proposed by Michael Riffaterre. This research uses
structuralism method.

Based on analysis data, it can be concluded that Kenshi Yonezu in writing
song lyrics on the Bootleg album used an indirect expression in the form of a
displacing of meaning which includes simile, epic similes, metaphors and allegories.
Asside from that, Kenshi Yonezu also uses distorting of meaning caused by
ambiguity and contradiction. The five song lyrics, although meaningfully they can
form a continuous story line, it does not make the five songs in the same hipogram

or the five songs do not become hypograms for each other.

Keywords: Song Lyrics, Semiotics Riffaterre, Kenshi Yonezu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah musik sebagai ekspresi diri, sudah menjadi hal yang umum bagi masyarakat
global. Tanpa disadari, musik telah menjadi hal yang pokok dalam kehidupan
manusia. Hal tersebut dapat disimpulkan dengan mudahnya menemukan
keberadaan musik dalam berbagai aktivitas manusia. Musik sebagai ekspresi diri
tidak hanya diartikan sebagai kegiatan perekaan musik oleh musisi atau produser
musik saja, namun belakangan ini musik sebagai ekspresi diri juga diartikan sebagai
kegiatan pemilihan jenis musik sebagai latar perasaan atau kondisi psikis pendengar.
Aulia Hamzah dalam penelitiannya mengatakan,

Musik merupakan suatu hal yang bersifat universal dan tidak mengenal golongan
masyarakat, siapapun dapat mengapresiasi musik meskipun ia tidak terpelajar
dalam bidang musik. Musik digunakan banyak orang sebagai media untuk
mengekspresikan diri (dapat berupa ide-ide atau nilai-nilai yang diyakininya), juga
sebagai hiburan karena didalamnya terkandung lirik-lirik yang sesuai dengan
emosi yang sedang dirasakan oleh seseorang, seperti seang, sedih, marah, gelisah,
takut, cemburu, semangat, dan sebagainya (Hamzah, 2010: 1).

Finnas (1978) melalui Schwartz dan Fouts (2003: 208) mengklasifikasikan
pendengar musik menjadi dua kelompok. Pertama yaitu pendengar musik dengan
kualitas berat atau heavy music, yaitu musik populer yang memiliki tempo lagu
cepat, nada yang keras dengan adanya penekaan irama yang kuat secara
berkelanjutan dan bunyi dentuman yang berulang. Biasanya jenis musik ini
dimainkan dengan alat musik elektronik. Contoh aliran musik yang termasuk ke
dalam jenis musik berat adalah musik rok (punk, metal, hardcore, emo dll) dan

musik rap. Pengelompokkan musik yang kedua adalah light music, musik ini berupa



balada-balada pelan dan emosional. Mengandung tema-tema perkembangan dan
didesain untuk mengiringi tarian dansa. Aliran musik yang termasuk dalam jenis
musik light antara lain seperti pop, pop remaja, jazz, dan dance.

Sementara itu, Arnett (1995) melalui Schwartz dan Fouts (2003: 206)
menjelaskan bahwa perbedaan preferensi seseorang dalam mendengar musik
ditentukan oleh karakteristik kepribadian individu, masalah, dan atau kebutuhan
tetentu yang tercermin dalam musik. Atau dalam kata lain, pemilihan musik untuk
didengarkan memiliki motif atau latar belakang entah datang dari kondisi batiniah
alami pendengar ataupun yang berasal dari sebab-sebab lain seperti lagu atau cerita

dalam lagu mewakili perasaan atau kondisi pendengar.

Sejalan dengan konsep musik atau lagu sebagai ekspresi diri, Horatio
melalui Noor (2015: 14), megemukakan fungsi sastra yaitu dulce de utile
(menyenangkan dan berguna). “Dianggap berguna karena pengalaman jiwa yang
diberikan dalam konkretisasi cerita, dan dikatakan menyenangkan dan berguna
yang kuat, maka karya sastra itu dapat dianggap sebagai karya sastra yang bernilai”.

Berdasarkan fungsi satra yang dikemukakan oleh Horatio tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa selain memilik fungsi estetika, karya sastra juga
memilki fungsi sebagai alat atau sarana bagi penyairnya dalam menyampaikan
perasaan atau yang Aristoteles sebut sebagai penyucian jiwa (Noor, 2015: 14).
Meskipun karya sastra tersebut ditujukan sebagai fungsi penyucian jiwa, bukan
berarti sebuah karya sastra tidak memiliki fungsi pertama yakni fungsi estetika.

Sebaliknya, banyak penyair yang menyembunyikan atau mengintisarikan perasaan



atau maksud tertentu dari sebuah karya sastra melalui fungsi estetika dengan
menambahkan diksi, metafora, simbol atau dengan tanda-tanda tertentu pada karya
sastranya.

Lirik sebagai bagian dari lagu, memiliki peranan yang tidak kalah penting
dengan keberadaan musik atau melodi yang mengiringinya. Dapat dikatakan musik
dan lirik lagu dalam sebuah lagu merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi.
Lirik lagu yang menceritakan kisah sedih akan tersampaikan dengan baik di telinga
pendengar sebagai lagu sedih, apabila musik yang mengiringinya merupakan
melodi yang halus dan mendayu-dayu. Sebaliknya, lirik lagu yang berisi cerita
bahagia akan tersampaikan dengan baik di telinga pendengar dengan musik yang
enerjik. Tetapi, terdapat beberapa kasus dimana musik yang bermelodi halus tidak
mengiringi lirik lagu yang becerita sedih atau sebaliknya, contohnya pada lagu
sepatu yang dinyanyikan oleh Tulus. Jika didengar secara sekilas, lagu sepatu
seolah bercerita tentang hal-hal yang menggembirakan bersama kekasih. Tetapi jika
lebih diperhatikan, lagu sepatu merupakan lagu yang sedih karena berisi angan-
angan semata. Bagi pendengar musik yang tidak memperhatikan lirik, akan
cenderung salah dalam mengklasifikasikan lagu sebagai lagu yang bahagia atau
sebaliknya. Oleh karena itu perlu adanya pemaknaan lirik lagu atau upaya
pengkonkretan lirik lagu agar maknanya dapat diketahui.

Sementara itu, dalam upaya pemaknaan lirik lagu dapat dilakukan dengan
penerapan teori-teori pemaknaan puisi. Karena dalam karya sastra, lirik lagu dapat
diklasifikasikan sebagai bagian dari puisi. Hal tersebut dapat ditandai dengan

adanya kemiripan unsur-unsur di dalamnya. Puisi dan lirik lagu memilki kadar



kepadatan dan konsentrasi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan prosa.
Persamaan lain ditunjukkan dengan struktur dalam dan struktur luar pada keduanya.
Lirik lagu tercipta oleh bahasa yang lahir dari komunikasi antara pencipta dan
masyarakat melalui tulisan (wujud teks dari lirik) maupun secara lisan (lirik yang
dinyanyikan).

Konkretisasi dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi V' (2016) berarti
perwujudan, sementara itu dalam istilah sastra konkretisasi diartikan sebagai
kegiatan pemberian makna pada suatu karya sastra. Teeuw (1984: 191) menyatakan
bahwa dengan konkretisasi maka makna yang mulanya tidak tampak dapat
dikonkretkan hingga dapat dipahami. Oleh karena itu dalam artian bahasa Indonesia
kata konkretisasi sama dengan pemaknaan, yaitu pemberian makna kepada karya
sastra. Dalam hal ini peneliti memandang pengkonkretan puisi atau lirik lagu dapat
dilakukan dengan penerapan teori semiotika yang dikemukakan oleh Michael
Riffaterre. Dengan tahapan pembacaan puisi secara heuristik dan hermeunitik,
tahap penemuan ketidaklangsungan ekspresi, serta matriks, model dan varian dan
juga penentuan hipogram dinilai dapat menjabarkan puisi secara rinci sehingga
puisi dapat mudah dipahami.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan album milik penyanyi Jepang
bernama Kenshi Yonezu. Selain sebagai penyanyi, Kenshi Yonezu juga merupakan
seorang, penyair lagu, produser, dan juga ilustrator. Kenshi Yonezu memulai

karirnya di tahun 2009 dengan merilis lagu vocaloid dengan nama panggung Hachi.

1 KBBI App https://play.google.com/store/appa/details?id=yuku.kbbi5 diakses pada 18 April 2020
pukul 19.00
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Di tahun 2012, ia mulai debut dengan nama dan suara aslinya dengan album
bertajuk Diorama. Sampai saat ini, Kenshi Yonezu telah merilis empat aloum dan
beberapa lagu tunggal. Album Bootleg sampai penelitian ini ditulis, masih menjadi
album terakhir Kenshi Yonezu dan yang akan menjadi objek material pada

penelitian ini. (https://reissuerecords.net/profil)

Album Bootleg yang dirilis oleh Sony Music Records pada 1 november
2017 ini terjual sampai 500,000 copy dan mendapat sertifikat Platinum dari RIAJ
(Recording Industry Association of Japan) sebanyak dua kali di tahun 2018. Album
dengan total lagu sebanyak empat belas buah tersebut juga mendapat penghargaan
Grand Prize pada 10" CD Award 2018, masih di tahun yang sama album Bootleg
juga menjadi album terbaik pada Japan Record Award.

Selain penghargaan yang dianugerahkan untuk album Bootleg, lagu-lagu
yang berada di dalam album Bootleg pun pernah mendapatkan penghargaan di
beberapa nominasi, misalnya lagu dengan judul Uchiage Hanabi yang menerima
penghargaan sebagi song of the year pada 32" Japan Gold Disk Award 2018 dan
Space Shower Music Award 2018. Selanjutnya lagu dengan judul Peace Sign yang
memenangkan penghargaan Best Opening pada The Anime Award 2017. Dan yang
terakhir lagu dengan judul Haiiro to Ao yang merupakan lagu kolaborasi bersama
penyanyi Masaki Suda, mendapat penghargaan sebagai Best Colaboration pada
Space Shower Music Award 2018.

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menganalisis makna lirik lagu
dalam album Bootleg karya Kenshi Yonezu dengan menggunakan teori semiotika

yang dikemukakan oleh Michael Riffaterre. Jika diperhatikan, Kenshi Yonezu
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dalam menciptakan atau menulis lagu banyak menggunakan kata kiasan, atau
makna yang tidak sesungguhnya. Oleh karena itu, lirik lagu dalam album Bootleg
perlu dikaji agar maknanya dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar.
Sesuai uraian di atas, dengan mempertimbangkan unsur kebahasaan dan
kedalaman makna yang terdapat pada lirik lagu pada album Bootleg, peneliti
mengambil “Konkretisasi Makna Lirik Lagu dalam Album Bootleg Karya Kenshi
Yonezu” sebagai judul penelitian ini.
1.2 Rumusan Masalah
Lirik lagu mengandung makna, gagasan dan perasaan penyair yang dituliskan oleh
penyair, tetapi terkadang makna tersebut tidak bisa langsung dimengerti oleh
pendengarnya. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebelumnya dan sesuai
dengan konvensi puisi yang dikemukakan oleh Riffaterre, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:
1) Bagaimanakah pembacaan heuristik lirik lagu di aloum Bootleg karya
Kenshi Yonezu?

2) Bagaimanakah pembacaan hermeunitik berdasarkan penemuan
ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu di album Bootleg karya
Kenshi Yonezu?

3) Bagaimankah matriks, model dan varian yang terdapat dalam lirik lagu
di alboum Bootleg karya Kenshi Yonezu?

4) Bagaimanakah hipogram yang terdapat dalam lirik lagu di album
Bootleg karya Kenshi Yonezu?

1.3 Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pada
penelitian ini menjadi:

1) Menjabarkan pembacaan heuristik dan hermeunitik lirik lagu di album

Bootleg karya Kenshi Yonezu
2) Menjabarkan pembacaan hermeunitik  berdasarkan  penemuan
ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu di album Bootleg karya
Kenshi Yonezu
3) Menjabarkan matriks, model dan varian yang terdapat dalam liriklagu
di alboum Bootleg karya Kenshi Yonezu
4) Menjabarkan hipogram yang terdapat dalam lirik lagu di album Bootleg
karya Kenshi Yonezu
1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat dua poin pokok yang hendak dicapai sebagai manfaat dalam penelitian
ini, antara lain adalah,

1) manfaat teoretis. Dapat memperjelas makna lirik lagu Jepang dengan
penerapan teori semiotika Riffaterre. 2) manfaat praktis. Dapat menjadi alternatif
bagi para pendengar musik khususnya musik Jepang dalam memahami makna lirik
lagu sekaligus mempermudah pendengar dalam upaya pengklasifikasian lagu
kedalam lagu sedih ataupun lagu bahagia berdasarkan makna yang terkandung
dalam lirik lagu.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian yang berjudul “Konkretisasi Makna Lirik Lagu dalam

Album Bootleg karya Kenshi Yonezu (Kajian Semiotika)” ini, peneliti



menggunakan album Bootleg karya Kenshi Yonezu yang dirilis oleh Sony Music
Record pada 1 November 2017. Pada penelitian ini, peneliti memilih lima judul
lagu dari total empat belas lagu yang akan dijadikan objek material. Lima lagu
tersebut antara lain lagu dengan judul; 1) Orion. 2) Moonlight. 3) Nighthawks. 4)
Uchiage Hanabi, dan 5) Haiiro to Ao. Pemilihan lima judul lagu tersebut
dilatarbelakangi oleh kesamaan suasana atau nuansa yang tercermin dari masing-
masing judul. Kelima judul lagu memiliki ikonisitas yang sama, yaitu malam atau
sesuatu yang gelap serta kelima lagu memiliki cerita yang saling berkaitan.

Secara garis besar peneliti menangkap cerita dari masing-masing lagu
sebagai berikut; 1) Orion. Pada lagu ini si “aku” mengalami peristiwa jatuh cinta
dan berharap Tuhan mengabulkan harapan si “aku” untuk dapat bersatu dengan apa
yang dicintainya. 2) Moonlight. Pada lagu ini, bercerita tenatng perasaan cinta si
“aku” yang semakin besar. Pada lagu ini juga menceritakan kerinduan yang tidak
dapat dibendung. 3) Nightwaks. Pada lagu ini, si “aku” merasa harus
mengungkapkan isi hatinya pada seseorang yang dicintainya, meski harus
mengalami sebuah penolakkan. 4) Uchiage Hanabi. Pada lagu ini bercerita tentang
“aku” yang berharap untuk tidak pernah berpisah dengan orang yang dicintainya.
Euforia saat mencintai yang tidak mau dilupakan. 5) Haiiro to Ao, bercerita tentang
kenangan masa lalu si “aku” bersama orang yang dicintai dan kekhawatiran si “aku”
untuk mengingat kenangan itu secara jelas.

Peneliti menjadikan kajian Semiotika Rifattere sebagai objek formal dari
penelitian ini karena diharapkan dapat secara rinci menjelaskan makna yang

terdapat pada masing-masing lirik dan secara jelas dapat menggabungkan kelima



lagu kedalam satu cerita yang saling terkait. Maka pada penelitian ini, peneliti
hanya fokus pada upaya pemaknaan pada lima judul lagu yang sudah disebutkan
sebelumnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan pada penelitian ini akan dibuat sebagai
berikut:

Agar pembaca lebih mudah memahaminya, maka penulisan penelitian ini
disusun secara sistematis menjadi lima bab dengan urutan sebagai berikut.

Bab 1) berupa pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang latar belakang
yang mendasari pentingnya diadakan penelitian, permasalahan, tujuan dan manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian metode dan langkah penelitian, dan sistematika
penulisan. Bab 2) berupa tinjauan pustaka. Bab ini yang terdiri atas penelitian-
penelitian terdahulu dan landasana teori yang akan diterapkan dalam penelitian ini
yaitu teori semiotika Riffaterre. Bab 3) berupa metode penelitian. Bab ini berisi
metode yang digunakan dalam proses pegolahan data. Bab 4) berupa pembahasan.
Bab ini berisi tentang analisis semiotika pada lirik lagu dalam album Bootleg karya
Kenshi Yonezu. Bab 5) berupa penutup. Bab ini meliputi kesimpulan dari

keseluruhan analisis.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini berisi tentang uraian penelitian terdahulu yang serupa sebagai pembanding
serta sebagai acuan bagi peneliti dalam menulis penelitian ini dan dirangkum
kedalam sub bab tinjauan pustaka. Pada sub bab kerangka teori, disebutkan teori-
teori yang digunakan dalam penelitian ini seperti teori lirik lagu, strukturalisme
dalam puisi dan semiotika Riffaterre.

2.1 Tinjauan Pustaka

Berikut merupakan penelitian berupa skripsi dan artikel ilmiah yang memiliki
kedekatan teori serta data analisis dengan penelitian ini sebagai bahan rujukan
untuk melakukan penelitian.

Pertama merupakan penelitian yang memiliki kedekatan dari segi objek
material maupun objek formal. Pada penelitian yang yang berjudul “Kajian
Semiotika: Intepretasi Puisi Kurofune Karya Kinoshita Mokutaro” yang ditulis
olen Zaki Ainul Fadli, dosen Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas
Diponegoro 2016. Pada penelitian ini beliau menggunakan teori semiotika
Riffaterre untuk menjabarkan makna yang terdapat pada puisi berjudul Kurofune
karya kinoshita Mokutaro. Dalam penelitian tersebut, beliau mengungkapkan
bahwa kata kurofune dapat diartikan sebagai peristiwa berakhirnya politik shakoku,
yaitu politik isolasi dan dimulainyja era baru bagi Jepang yang dinamai dengan

Restorasi Meiji.
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Penelitian tersebut, memiliki kesamaan dalam hal objek formalnya yaitu
sama-sama menggunakan teori semiotika yang dikemukakan oleh Michael
Riffaterre. Perbedaan penelitian tersebut terletak pada objek material yang
digunakan yaitu berupa Puisi, sementara dalam penelitian ini objek material berupa
lirik lagu berbahasa Jepang. Meskipun dari segi struktur memiliki kesamaan dan
lirik lagu dapat dimasukkan kedalam golongan puisi.

Peneliti juga menggunakan jurnal yang ditulis oleh Dian Wirda Ningsih
mahasiswa program studi Sastra Jepang, Tienn Immerry dosen jurusan Sastra Asia
Timur, dan Aimifrina dosen jurusan Sastra Indonesia, Universitas Bung Hatta 2014.
Pada jurnal yang berjudul “Makna Lirik Lagu Sangatsu Kokonoka: Kajian
Semiotika Riffaterre” tersebut, menggunakan teori semiotika Riffaterre untuk
menganalisis makna yang terdapat pada lagu Jepang berjudul Sangatsu Kokonoka.
Pada penelitian tersebut ditemukan empat jenis ketidaklangsungan ekspresi,
terdapat matriks, model dan varian serta terdapat keselarasan dengan lagu berjudul
Sakura yang menjadi hipogram dari lagu Sangatsu Kokonoka.

Dari penelitian tersebut, peneliti mendapati kesamaan dalam hal objek
material yaitu berupa lirik lagu bahasa Jepang dan objek formal yang berupa teori
semiotika Riffaterre. Bedanya pada penelitian ini, peneliti tidak hanya menjabarkan
makna lirik lagu berdasarkan perspektif semiotika saja, tetapi juga fokus dalam
penyimpulan karakteristik lagu dalam album Bootleg karya Kenshi Yonezu
berdasarkan hasil analisis makna melalui teori semiotika Riffaterre.

Ketiga peneliti menggunakan sebuah jurnal yang berjudul ‘“Analisis

Semiotika Riffaterre dalam Puisi Dongeng Marsinah Karya Sapardi Djoko Damono”
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yang ditulis oleh Ranti Maretna Huri mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia
Universitas Negeri Padang, Yenni Hayati dan M. Ismail Nst. yang merupakan
dosen Program Studi Sastra Indonesia Universitas Negeri Padang. Jurnal ini
dipublikasikan oleh Universitas Negeri Padang pada tahun 2017. Pada penelitian
tersebut, Huri menggunakan teori semiotika untuk menganalisis makna puisi
berjudul dongeng Marsinah. Pada penelitian tersebut ditemukan kesemua jenis
ketidaklangsungan ekspresi dan terdapat matriks, model dan varian, serta
menjadikan persitiwa hilangnya buruh pabrik yang hilang pada tahun 1993 sebagai
hipogram.

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti melihat kesamaan pada objek
formal yaitu berupa teori semiotika yang dikemukakan oleh Michael Riffaterre dan
memiliki perbedaan pada objek materialnya yaitu berupa puisi berbahasa Indonesia.

Keempat, peneliti menggunakan jurnal dengan judul “Semiotika Riffaterre
untuk Elegi laut Sofyan Daud Riffaterre’s Semiotic of Sofyan Daud’s Elegi Laut”
yang ditulis oleh Naratungga Indit Prahista dan dan diterbitkan oleh Kantor Bahasa
Maluku Utara. Dalam jurnal yang meneliti puisi berjudul Elegi Laut karya Sofyan
Daud ini ditemukan bahwa puisi tersebut menggunakan konvensi sastra berupa
ketidaklangsungan ekspresi yaitu penggantian arti yang meliputi metafora, dan
penciptaan arti yang meliputi homologues ‘persamaan makna’ dan penguatan
makna. Kedua, varian dalam puisi tersebut merujuk pada matriks yang sama, yaitu
berupa manusia sebagia pelaku ketidakseimbangan ekologi. Matriks tersebut
kemudian merujuk Ikan-ikan hiu, Ido, Homa yang merupakan karya sastra

Mangunwijaya sebagai salah satu hipogram tekstual untuk puisi Elegi Laut. .
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Penelitian tersebut memiliki persamaan berupa objek formal yaitu berupa
teori semiotika Riffaterre. Di lain hal, penelitian tersebut juga memiliki perbedaan
yaitu terletak pada objek material yang digunakan yaitu berupa puisi berbahasa
Indonesia.

2.2 Kerangka Teori

Pada penelitian ini, peneliti menggunkan beberapa teori sebagai penunjang dan
dasar analisis penelitian. Teori-teori tersebut antara lain adalah teori lirik lagu
sebagai bagian dari karya sastra, strukturalisme dalam puisi dan teori semiotika
yang dikemukakan oleh Michael Riffaterre. Untuk uraian masing-masing teori,
peneliti menjabarkannya dengan sub bab sebagai berikut,

2.2.1 Lirik Lagu Sebagai Bagian dari Karya Sastra

Hermintoyo (2014: 1) mengatakan bahwa, bahasa lagu hakikatnya adalah puisi
karena memiliki unsur bunyi, persajakan, diksi, dan sebagainya. Bahasa puisi
merupakan bahasa yang khas, karena bahasa yang digunakan ringkas dan padat,
memakai simbol dan lambang, bunyi, sarana retorika sehingga didapat efek estetis.

Hal tersebut, memberikan pengertian bahwa lirik lagu merupakan puisi.
Sehingga lirik lagu, dapat dikaji atau dicari maknanya menggunakan teori-teori
pemaknaan puisi.

2.2.2 Strukturalisme dalam Puisi

Sama halnya dengan karya sastra yang lain, puisi memiliki struktur atau unsur
pembangun, entah unsur dalam maupun luar. Waluyo melalui Hermintoyo (2014:
13) mengatakan bahwa puisi terdiri atas unsur fisik dan batin. Unsur fisik

merupakan unsur kebahasaan yang digunakan, sementara unsur batin adalah pikiran
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atau perasaan yang diungkapkan penyair atau penyair. Baik unsur fisik maupun
batin saling terintegrasi membangun puisi atau irik secara fungsional.

Sementara itu Pradopo (2017: 15) menyebut pembagian unsur pembentuk
puisi dengan strata norma. 1) strata norma lapis bunyi (sound stratum). 2) strata
norma lapis arti (unity of meaning). Lapis bunyi merupakan dasar timbulnya lapis
arti.

Sedangkan Aminudin melalui Hermintoyo (2014: 13) menyebutkan unsur
puisi yang dapat diamati secara visual meliputi 1) bunyi. 2) kata. 3) larik. 4) bait. 5)
tipografi; yang bukan merupakan unsur visual melainkan sesuatu hal yang
membutuhkan kepekaan batin dan daya kritis pemikiran pembaca yang disebut
dengan lapis makna.

2.2.3 Semiotika Michael Rifattere
Semiotika atau ilmu tentang tanda, mempelajari fenomena sosial-budaya, termasuk
sastra sebagai sistem tanda (Premenger melalui Pradopo 1999: 76).

Tanda mempunyai dua aspek, yaitu penanda (signifié, signifiant) dan
petanda (signified, signifié) (Preminger melalui Pradopo 1999: 76). Penanda adalah
bentuk formal tanda itu, dalam bahasa berupa satuan bunyi, atau huruf dalam sastra
tulis, sedangkan petanda (signified) adalah artinya, atau dalam kata lain sesuatu
yang ditandai oleh penanda. Berdasarkan hunungan antar penanda dan petanda, ada
tiga jenis tanda yaitu ikon, indeks, dan simbol.

Sementara itu, Riffaterre melalui Pradopo (1999: 77) menyebutkkan ada
empat hal yang harus diperhatikan dalam pemaknaan karya sastra. Empat hal

tersebut adalah 1, ekspresi tidak langsung, menyatakan suatu hal dengan arti yang
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lain. 2, pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif atau hermeunitik. 3, matriks,
model, dan varian-varian. 4, hipogram. Adapun penjelsan mengenai empat hal yang
dikemukakan oleh Riffaterre adalah.

2.2.3.1 Ketidaklangsungan ekspresi

Riffaterre dalam Pradopo (1999: 78) mengatakan bahwa puisi mengalami
perubahan dari waktu kewaktu yang disebabkan oleh konsep estetika dan evolusi
selera. Tetapi, ada hal yang tidak berubah, yaitu puisi menyatakan hal-hal yang lain.
Atau dalam arti lain, puisi memiliki ketidaklagsungan ekspresi. Riffaterre
menyebutkan ada tigal hal yang menyebabkan terciptanya ketidaklangsungan
ekspresi. Ketiga hal tersebut adalah,

1. Penggantian arti (displacing of meaning)

Penggantian arti disebabkan oleh dua hal yaitu metafora dan metomimi.
Yang disebut dengan metafora dan metomimi adalah bahasa kiasan
seperti simile (perbandingan), metafora, personifikasi, sinekdoki, dan
metonimi.

2. Penyimpanga atau pemencongan arti (distorting of meaning)
Penyimpangan atau pemencongan arti disebabkan oleh, (a) ambiguitas
yaitu penggunaan kata-kata, frasa, kalimat atau wacana yang memiliki
makna lebih dari satu atau dapat ditafsirkan sesuai konteksnya. (b)
kontradiksi yaitu penggunaan ironi, paradoks, dan antitesis. lroni
menyatakan suatu kebalikan, seperti olokkan atau ejekan. (c) nonsense
yaitu kata-kata yang tidak memiliki arti. Meski tidak mempunyai arti di

dalam kamus, nonsene memiliki makna gaib. Artinya gaya ini memiliki
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makna lain sesuai konteks, biasanya berupa mantra atau sajak bergaya
mantra.
3. Penciptaan arti (creating of meaning)
Penciptaan arti disebabkan oleh pengorganisasian ruang teks. Antara lain
adalah, (a) enjembement, perloncatan baris yang mengakibatkan
pemfokusan arti pada “yang diloncati” ke baris selanjutnya. (b) sajak,
menyebabkan intesitas arti dan makna liris atau emosional, pencurahan
perasaan pada sajak yang berpola. (c) tipografi, atau tata huruf. Dalam
teks biasa tidak berarti, namun dalan sajakh dapat menciptakan makna.
(d) homologue, atau persejajaran bentuk dan atau baris. Bentuk yang
sejajar akan menciptakan sebuah makna.
2.2.3.2 Pembacaan Heuristik dan Hermeunitik
Riffaterre dalam Pradopo (1999: 78), Agar makna karya sastra dapat diketahui
secara lanjut, maka dalam semiotika dikenal dengan adanya pembacaan karya sastra
berdasarkan sistem bahasa sebagai semiotika tingkat pertama dan sistem semiotika
tingkat kedua. Pembacaan tersebut dalam semiotika dikenal dengan heuristik dan
hermeunitik. (a) pembacaan heruristik, yaitu pembacaan karya sastra menurut
sistem tata bahasa normatif. Atau dalam kata lain pada tahap ini, pembacaan karya
sastra berdasarkan bentuk fisiknya saja tanpa menghiraukan unsur yang tidak
terlihat. (b) pembacaan hermeunitik, atau juga disebut pembacaan retroaktif, yaitu
proses pemaknaan karya sastra yaitu dengan membaca berdasarakan konvensi
sastra atau menyadari bahwa sajak merupakan ekspresi tidak langsung.

2.2.3.3 Matriks. Model dan Varian
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Riffaterre dalam Pradopo (1999: 78), Secara teoretis, sajak merupakan
perkembangan matriks yang menjadi model dan ditranformasi menjadi varian-
varian. Dalam analisis sajak, matriks matriks diabstraksikan dari sajak yang
dianalisis. Matriks, dapat berupa satu atau gabungan kata, bagian kalimat atau
kalimat sederhana.

2.2.3.4 Hipogram

Riffaterre dalam Pradopo (1999: 78), Hipogram atau hubungan intertekstual adalah
upaya pemberian makna yang lebih penuh dalam pemaknaan karya sastra. Sebuah
karya satra harus dijajarkan dengan karya sastra yang lain yang menjadi hipogram
atau latar dari pembuatan karya sastra. Atau dalam kata lain hipogram merupakan

latar terciptanya sebuah karya sastra.



BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode strukturalisme. Hal
tersebut dikarenakan objek formal, atau sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitin
ini berkaitan dengan objek material tersebut secara objektif tidak dipengaruhi oleh
latar belakang penyair atau situasi lain diluar karya sastra tersebut. Pradopo dalam
bukunya berjudul Pengkajian Puisi mengatakan,
Orang tidak dapat memahami puisi secara sepenuhnya tanpa mengetahui
dan menyadari bahwa puisi itu karya estetis yang bermakna, yang
mempunyai arti, bukan hanya sesuatu yang kosong tanpa makna. Oleh
karena itu, sebelum pengkajian aspek-aspek yang lain, perlu lebih dahulu

puisi dikaji sebagai sebuah struktur yang bermakna dan bernilai estetis.
(Pradopo, 2017: 3)

Dalam kata lain, penelitian mengenai struktur dan makna puisi merupakan
penelitian paling utama yang harus dilakukan oleh seorang peneliti sebelum
melakukan penelitian mengenai aspek atau hal lain dari sebuah puisi.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, atau juga disebut sebagai penelitian
naturalistik. Disebut kualitatif karena data yang disajikan tidak bersifat kuantitatif
dan tidak menggunakan alat ukur statistik. Dan disebut naturalistik, karena situasi
lapangan penelitian bersifat wajar, tanpa dimanipulasi dan diatur oleh eksperimen
dan tes (Nasution 2003). Atau dalam kata lain, penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menyajikan data dengan paragraf deskriptif bukan dengan angka-

angka konkrit.
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Sesuai dengan penelitian ini, maka penelitian ini termasuk kedalam
penelitian kepustakaan atau library reaserch. Adapun ciri-ciri dari penelitian
kepustakaan adalah, peneliti tidak berhadapan langsung dengan responden atau
sumber primer data melainkan berhadapan dengan huruf-huruf atau angka. Kedua,
data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan bersifat siap pakai. Ketiga, data
yang digunakan dalam penelitian kepustakaan bersifat data sekunder. Keempat,
data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terbagi oleh ruang dan waktu.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini baik mulai dari penyedian data
sampai dengan penyajian data tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan kepustakaan
entah itu membaca atau menulis. Dalam tahapan penyedian data, peneliti membaca
objek material dan objek formal secara berulang untuk dapat memahami inti dari
keduanya. Sementara dalam tahapan analisis data, dilakukan penyandingan atau
penerapan objek formal pada objek material dengan membaca dan mencatat. Pada
tahapan yang terakhir yaitu pelaporan atau penyajian data, dilakukan pencatatan

dan peringkasan data hasil analisis.

3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini merupakan sebuah album dari penyanyi Jepang bernama
Kenshi Yonezu yang bertajuk Bootleg yang dirilis oleh Sony Music Record pada
bulan November 2017 dan menjadikan lima judul lagu sebagi objek material dari
total empat belas lagu. Adapun kelima judul lagu tersebut adalah Orion, Moonlight,
Nighthawks, Uchiage Hanabi dan Haiiro to Ao. Pemilihan kelima judul lagu
tersebut, dilatarbelakangi oleh adanya kesamaan nuansa yang tercermin dari

masing-masing judul.
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Selain menggunakan album Bootleg, penelitian ini juga menggunakan buku
Semiotic of Poetry yang ditulis oleh Michael Riffaterre dan dipublikasikan oleh
Indiana University Press pada tahun 1978. Dalam buku ini, dijelaskan mengenai
teori semiotika dengan empat konvensi puisi yaitu pembacaan heuristik dan
hermeunitik, ketidaklangsungan ekspresi, matriks, model dan varian, serta
hipogram sebagai alat untuk menganalisis puisi atau lirik lagu. Atau dalam kata lain
buku ini berisi tentang objek formal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
untuk dapat mengkonkritkan makna atau memberikan pemaknaan pada lirik lagu
yang ada di album Bootleg khususnya lima judul lagu yang menjadi objek materil.
3.3 Langkah-langkah Penelitian
Dalam melakukan penelitian, perlu adanya langkah-langkah penelitian agar
penelitian dapat tersusun secara sistematis. Adapun teknik yang diaplikasikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

3.3.1 Teknik Penyedian Data

Pada tahapan ini, peneliti membaginya kedalam tiga tahapan yaitu observasi,
dokumentasi, dan sudi pustaka. Pada tahapan observasi peneliti mengumpulkan
objek yang akan dianalisis yaitu berupa lirik lagu melalui beberapa web seperti
berikut,

Lirik lagu Orion https://www.kazelyrics.com

Lirik lagu Moonlight https://genius.com

Lirik lagu Nighthawks https://www.lyrical-nonsense,com

Lirik lagu Uchiage Hanabi https://www.kazelyrics.com

Lirik lagu Haiiro to Ao https://www.kazelyrics.com



https://www.kazelyrics.com/
https://genius.com/
https://www.lyrical-nonsense,com/
https://www.kazelyrics.com/
https://www.kazelyrics.com/
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Pada tahapan dokumentasi, peneliti mengkopi lirik yang terdapat pada
masing-masing laman, kemudian mencetakknya dalam bentuk lembaran. Pada
tahapan ini, peneliti mendengarkan lagu serta membaca lirik yang telah dicetak agar
peneliti dalam memahami objek serta memudahkan dalam tahapan analisis.

Pada tahapan kajian pustaka, peneliti mengumpulkan literatur yang
diperlukan untuk tahapan pengumpulan data maupun analisis data. Misalnya
mencari dan mempelajari penelitian yang serupa atau teori-teori pendukung lain,
baik secara konvensional melalui buku-buku atau laporan penelitian berbentuk fisik
maupun secara daring melalui jaringan internet.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan tahapan dokumentasi. Setelah
itu dilakukan pengelompokan data yang ditentukan berdasarkan konvensi puisi
yang dikemukakan oleh Riffaterre. Mulanya puisi atau lirik lagu disajikan dalam
bentuk pembacaan secara heuristik yaitu pembacaan puisi secara langsung
berdasarkan tata bahasa normatif sesuai dengan sistem semioitika tingkat pertama
(first order semiotic). Dalam bahasa Jepang, cara baca ini digunakan untuk
melengkapi kata-kata maupun partikel yang sengaja tidak dimunculkan oleh
penyair. Pelengkapan ini, dilakukan guna mempermudah peneliti dalam proses alih
bahasa atau penerjemahan serta mengartikan maksud dari penyair. Setelah
pembacaan heuristik dilanjutkan dengan pembacaan hermeunitik yaitu pembacaan

puisi secara ulang dengan memberikan tafsiran untuk mendapatkan makna yang
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disampaikan oleh penyair. Atau dalam kata lain, proses pembacaan puisi dengan
cara ini dilakukan untuk menemukan makna tidak langsung pada suatu karya sastra.

Tahapan setelah pembacaan heuristik dan hermeunitik, adalah menemukan
ketidaklangsungan ekspresi yang terdiri atas penggantian arti, penyimpangan arti,
dan penciptaan arti. Pada tahapan ini, puisi akan dikaji lebih rinci berdasarkan
ketiga komponen tersebut sehingga dapat ditemukan makna sesungguhnya dari
sebuah puisi.

Selain dengan menemukan ketidaklagsungan ekspresi, untuk dapat
mengetahui makna puisi secara lanjut perlu adanya upaya menemukan matriks,
model dan varian. Hal yang dilakukan dalam tahapan ini adalah dengan
menentukan kata kunci dapat berupa satu atau gabungan kata atau bagian kalimat
dan kalimat sederhana. Matriks dalam sebuah puisi juga berperan sebagai hipogram
internal, yang kemudian ditransformasikan menjadi model berupa kiasan. Matriks
dan model ditransformasikan menjadi varian. Varian dalam sebuah puisi berupa
masalah yang terdapat pada setiap satuan tanda; baris atau bait, bahkan juga pada
bagian fiksi yang dapat berupa alinea dan bab dalam sebuah wacana. Penemuan
matriks, model dan varian ini, memiliki efek beruntun berupa penemuan tema puisi.

Mengingat puisi sering kali diciptakan oleh latar belakang tertentu, oleh
karena itu tahapan terakhir dari pemaknaan puisi dengan penerapan teori semiotika
Riffaterre adalah penentuan hipogram. Hipogram tidak hanya berupa teks tertulis,
akan tetapi dapat berupa kondisi masyarakat, adat dan aturan-aturan. Selain hal-hal
abstrak seperti itu, benda-benda alam seperti pohon, air batu dan lain sebagainya

juga dapat menjadi hipogram dalam sebuah karya sastra. Untuk dapat menentukan
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hipogram, maka dilakukan metode analisis intertekstual yaitu dengan menjejerkan
karya sastra atau puisi yang akan dimaknai dengan puisi lain yang menjadi
hipogramnya.

3.3.3 Teknik Penyajian Data

Dalam tahapan ini, peneliti menyanjikan hasil analisis dengan kalimat deskriptif
yaitu dengan menyajikan teks hasil analisis mengunakan aplikasi teori yang telah
disebutkan sebelumnya. Kalimat yang digunkana dalam menyajikan data
menggunakan bahasa informal sehingga dapat mudah dipahami dan dapat langsung

ditangkap maknanya dalam sekali baca.



BAB 4
PERWUJUDAN MAKNA LIRIK LAGU DALAM ALBUM BOOTLEG
KARYA KENSHI YONEZU

Pada bab ini, akan dipaparkan upaya pemberian makna atau pengkonkritan lirik
lagu dalam album Bootleg sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang terdiri atas
lagu Orion, Moonlight, Nighthawks, Uchiage Hanabi dan Haiiro to Ao. Untuk
mengefektifkan pemaknaan dari masing-masing lirik lagu, maka peneliti akan
membagi bab ini menjadi lima sub bab berdasarkan jumlah lagu yang akan diteliti
dengan masing-masing sub bab memuat empat langkah pemaknaan lirik lagu
berdasarkan konvensi puisi yang dipaparkan oleh Riffaterre.

4.1 Perwujudan Makna Lirik Lagu Orion

4.1.1 Pembacaan Heuristik

Pada tahap pembacaan heuristik ini merupakan pemberian atau pelengkapan
partikel pada lirik lagu agar didapati pemahaman arti serta memudahkan proses alih

bahasa dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.

(1) HIRT=DFRNRZ D3 Z DORED
Jarimu, hatimu dan juga matamu

(2) IZL T (f810) D LIZEDRT DR/ G H D
Begitu menyilaukan sehingga ada malam yang membuatku pusing

(B) FNix (BEDKIZ) AREICELTETHEVIZHENS T (2hd
@) f:)
Cahaya itu bagaikan jatuh ke tubuhku dan terasa begitu hangat

4) (&) AL EADE
Aku tenggelam dalam tujuh warna bintang

(5) T D KIEI TN E W o L EA R HH-
Bagaikan percikan yang memanar dan membawaku kedalam masalah

24
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6) (&%) TN TELEHANWTDITLHZ L (FRIE%E) HboloATE
Namun aku terus melangkah, itulah yang telah ku pelajari

(7) #ERE D & (BEID) BET (FEW)
Tuhan, kumohon biakan aku mendengar suaramu

8) IZADH o & TN G
Hanya sedikit saja tak masalah

9) bo EEEENWE DI
Jangan tinggalkan aku lagi

(10) 77 ZANBHDOEED J 512
Berdua bersamamu, bagaikan rasi bintang

(11) (BEEd el L) FEATEHRLL T
Aku ingin terhubung denganmu

(12) (D) BOFTEZESI b EFULRRWVLAEA
Bahkan dalam mimpiku aku tidak pandai dalam hal itu

(13) (B7e721E) KRUITLZRNWTo T (ED) BN Z ERinTWnWeZ &
Tak perlu kau hiraukan tentang segala keluhanku dan air mataku

(14) R T= DR 5 51> Tho L BIEEES THIZAT
Menarik benang dari ujung lengan bajuku dan mencoba membentuk rasi
bintang

(15) BAWOfFEERE L LT
Dengan masing-masing jari sebagai bintang

(16) ZAUIEES T LD TELRWH A T-ATE
Namun akhirnya itu hanyalah omong kosong yang membuat kita tertawa

(A7) Z 22 H T (ZIFID) WTL R BZENTOWATL
Jika kau benar-benar ada bersamaku, maka itu lebih dari cukup

(18) 472 b & ARKEETIZ
Jika sekarang, meski di saat sesulit apa pun

(19) Z L TRELNDLDIZ
Aku merasa dapat mengungkapan cintaku

(20) HAFE D IZFL bEBAT



Terbayang dengan begitu lembut dan jelas

(21) T DT 72IR &2 R Tz
Sudut pandang yang hanya ku lihat ketika fajar

(22) (BH727=0) FWEaolE (RETW=A) 72
Matamu memperlihatkan warna yang lembut

(23) EFA TV DR A 7o g
Bagaikan porselin yang begitu putih

(24) (H72721F) Fx L TWeADgnye
Kau berbicara dengan aroma musim dingin

(25) (BED) LOHERNITH
Di hatiku yang bergejolak dalam sepi

(26) Jal & & 5 DT
Menciptakan badai di dalam kegelapan

N HEHLTEIATEEDH () kI
Bagaikan berjatuhan ke atas kepalaku

(28) JED K BPLE £ 5 72 HINZ
Bintang berkelip yang seolah menangis

(29) filiL TV = ATE
Aku pun menyentuhnya

(30) fk & 92~ (£EID) FafngT (FaW)
Tuhan biarkan aku mendengar suaramu

B IFADEL Lo & TWHnnb
Hanya sedikit saja tak masalah

(32) b 5 “ELEEN N K DI
Jangan tinggalkan aku lagi

(B) BT _ANZDEED L HIT
Berdua bersamamu, bagaikan rasi bintang

(34) (Bl k) HEATHLL T
Aku ingin terhubung denganmu

26
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4.1.2 Pembacaan Hermeunitik Sesuai Penemuan Ketidaklangsungan Ekspresi
Ketidaklangsungan ekspresi yang terdapat pada lirik lagu Orion dapat dilihat dalam
urain berikut,
(1) BRT-OIENZEDORIZ DD
L TH LIEEN TR b H D
ZIFARBIZEDLTETHEVIZHENS T
RAIANTE LD 2

BT D KIEATNNE B o CEEN ST
FINWTELEHBNWTPITHZ L boT-ATE

Jarimu, hatimu juga matamu

Begitu menyilaukan sehingga ada malam yang membuatku pusing
Cahaya itu bagikan jatuh ke tubuhku dan terasa begitu hangat

Aku tenggelam pada tujuh warna bintang

Bagaikan percikan yang memancar dan membawaku ke dalam masalah
Namun aku terus melangkah, itulah yang telah ku pelajari

Dalam bait pertama lirik lagu di atas, merupakan bentuk ketidakangsungan
ekspresi berupa perumpaan epos atau epic simile yaitu perbandingan simile yang
dipanjangkan atau diteruskan. Perbandingan ini digunakan untuk memperjelas
makna yang terdapat dalam bait tersebut. Dalam bait tersebut larik pertama yang
berbunyi & 72 7= D483 % O 23 % O/ jarimu, hatimu dan juga matamu,
merupakan hal yang diperumpamakan dan menjadikan baris kedua sampai dengan
akhir bait sebagai perumpamaannya.

Selain perumpamaan epos, dalam bait tersebut larik pertama dan kedua &
RI-ORENZEORNZORENBIZL L TH LIEEST KD &5 Narimy,
hatimu juga matamu begitu menyilaukan sehingga ada malam yang membuatku

pusing merupakan metafora. Pada larik tersebut, jari, hati dan mata dianggap sama

dengan sesuatu yang menimbulkan cahaya sehingga menimbulkan efek silau. Kata
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fiZz L < T menurut TanoshiiJapanese? memiliki persamaan kata yaitu i % 7= %
yang memiliki definsi e+ 270 xS T 200X 5 & E/
memancarkan atau seperti memancarkan cahaya. Persamaan kata berikutnya adalah
kata H MV yang memiliki definisi # L < #< &%/ bersinar dengan kuat.
Sementara itu, kata H B\ menurut Yomiwa3 diartikan sebagai hal-hal yang
“indah” sehingga memiliki definisi &R 2 1E 51T, FIHITE REHO B 4 Mkl
%/ memberikan energi pada indera dan membangkitkan pujian intelektual dan
emosional, kata tersebut juga diartkan sebagai “mempesona” dengan definisi Z {4
EHFEROHE~OFFIZ L D AT Lo L &/ kenyamanan nyata
melalui harmoni bentuk dan proporsi ideal. Dengan rincian di atas, kata iz L dalam
larik tersebut merujuk pada kata ‘mempesona’ hal tersebut didukung oleh kata
berikutnya yaitu f% & 239 % yang memiliki definisi < 5 < 5 LTV D&/
sensasi terjatuh. Maka secara garis besar kedua larik tersebut dapat dimaknai sebagi
perasaan jatuh cinta penyair karena terpesona dengan jemari, hati dan mata yang

merupakan representatif dari “kamu”.

Dalam larik ketiga yang berbunyi ZAUIAEICHEHTE THEVITH
%7~ < T/ cahaya itu bagaikan jatuh ke tubuhku dan terasa hangat, dapat dimaknai

sebagai sensasi atau efek dari jatuh cinta. Dalam hal ini, kata < #11% merujuk pada

2 https://www.tanoshiijapanese.com/dictionary/entry details.cfm?entry id=54974&j=mabushii
diakses pada 19 April 2020 pukul 05:36

% Yomiwa app/ B MV https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa
diakses pada 19 April 2020 pukul 05.42



https://www.tanoshiijapanese.com/dictionary/entry_details.cfm?entry_id=54974&j=mabushii
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa
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cahaya yang disebabkan oleh jari, hatimu dan matamu yang terdapat di larik
pertama.

Dalam larik keempat yang berbunyi £kZ A A 72-ED A/ aku jatuh ke
dalam tujuh warna bintang, terdapat metafora yaitu frasa {4 ¢ 2 dalam bahasa
Jepang, frasa tersebut tidak memiliki definisi, oleh karena itu, peneliti memberikan
pemaknaan berdasarkan makna perkata. Kata = menurut menurut Yomiwa*
memiliki beberapa definisi. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan
definisi berikut, ¥ : KIRDO2 2 EFHT HBIFBIET, x ITHENL &
7=/ chat hitam tahan lama, yang berasal dari timur. Sedangkan kata £ selain
diartikan sebagai warna, menurut Yomiwa® kata tersebut juga dapat didefinisikan
sebagai = A : HRTNFEEIC X > TREBS T LT iunkEl e A/
kekasih: orang penting yang tidak memiliki ikatan pernikahan (sedarah).
Sedangkan kata £ menurut Yomiwa® memiliki definisi, JZ2 : PNHEOEZ LG
WXV ALV —2 BT 25 . & T A T T &KL/ bintang:
benda angkasa dari gas panas yang memancarkan energi yang berasal dari reaksi
termonuklir di interior. Secara keseluruhan makna dari larik keempat yang dapat
disimpulkan adalah, kecintaan yang dirasakan penyair terhadap seseorang, seakan

membuat penyair tenggelam dalam gemerlap bintang (kemilau dalam kegelapan—

di akhir analisis kata bintang dapat dimaknai sebagai representasi atau mewakili

4Yomiwa App /-t https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa diakses
pada 25 April 2020 pukul 01.58
5 Yomiwa App / £2 https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa diakses
pada 20 April 2020 pukul 03.00
® Yomiwa App/ 2 https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa diakses
pada 20 April 2020 pukul 03.31
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seseorang yang dicintai penyair, sehingga dapat diartikan bahwa penyair jatuh cinta
dalam sisi gelap seseorang tersebut).

Pada larik kelima dan keenam, F1J 2 KIEA T2 E @ o L EL A5
e ENTELEHNTPIT 5 Z & Hdb -7 72/ Bagaikan percikan yang
memancar dan membawaku ke dalam masalah, namun aku terus melangkah, itulah
yang telah ku pelajari, terdapat perbandingan / simile yang ditandani dengan pola
kalimat ~ 7«7\, dalam larik kelima tersebut kata (7} % Akt 7=\ masih

merujuk pada larik pertama. Pada larik ini, penyair mendiskripsikan rasa kagumnya
sebagai pancaran yang mendatangkan masalah. Meski perasaan sukanya akan
menimbulkan masalah, penyair tidak akan menarik diri atau menyangkal
perasaannya.

(2) kR E S ERETC
IZADH Lo & TG
b EEEENWNE DI
ST NHDOEED L HIZ
FEATERLL T

Tuhan tolong perdengarkan suaramu
Hanya sedikit saja tak masalah

Jangan tingalkan kau lagi

Berdua bersamamu, bagaikan rasi bintang
Aku ingin terhubung denganmu

Dalam bait kedua di atas, terdapat penyimpangan arti yang disebabkan oleh
ambiguitas. Kalimat ## £k & 9 7>/ % [ 7> T/ Tuhan tolong perdengarkan

suaramu, dapat dimaknai bahwa penyair memohon agar Tuhan menunjukkan

kuasanya. Selain penyimpangan arti dalam bait di atas, juga terdapat perbandingan
atau simile yang terdapat pada larik keempat H 7272 & ~ ANHDOEHED L 512/

berdua bersamamu, bagai rasi bintang. Dalam larik tersebut, penyair
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memperumpamakan kebersamannya dengan ‘“kamu” sebagai rasi bintang. Dalam
kamus digital Oxford’ dijelaskan ‘“constellation is a group of star forming a
recognizable pattern that is traditionally named after it’s apparent form or
identified with mythological figure”, atau jika diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia “rasi bintang adalah sekelompok bintang yang membentuk pola yang
dapat dikenali dan secara tradisonal dinami sesuai dengan bentuknya atau
diidentifikasi dengan tokoh mitologis”. Penjelasan dari larik keempat ini tersurat
pada lirik berikutnya, yaitu penyair ingin memiliki ikatan dengan seseorang yang
dicintainya seperti bintang-bintang yang saling terikat dalam satu konstelansi atau
rasi bintang.

B) FOFTEALEI b EFLRRWVLES
RUZ LW T TN Z TNz &
AT M DR Z G| 1L > Tho L BJEEES THIZAT
BEWOfEZRE L LT
ZHUIEE THELOTELRWD X T-ATE
LTI HRIZDNTINIZREZNTVWATL
Bahkan dalam mimpiku aku tidak pandai dalam hal itu
Tak perlu kau hiraukan segala keluhanku dan air mataku
Menarik benang dari ujung lengan bajuku dan mencoba membentuk rasi
bintang
Dengan masing-masing jari sebagai bintang
Namun akhirnya itu hanyalah omong kosong yang membuat kita tertawa
Jika kau benar-benar ada bersamaku, maka itu lebih dari cukup

Dalam bait ini, penyair menjelaskan situasi sungguhan yang sedang dialami
oleh penyair. Terlihat jelas dalam bait ini, penyair mencurahkan keresahan hatinya.

Pada larik pertama kalimat, 22O T 2 &9 EF U <72V v B4/ merupakan

bentuk penekanan yang ditandai dengan pola kalimat ~ = X.. Poro Japanese

" Oxford English Dictionary App / Constellation
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 28 April 2020 pukul 02.37



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
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Grammar?® dijelaskan bahwa ~ & x “Used to give the most extreme example to

express the obviousness of the problem lat a lower levell”. Dalam kata lain, kalimat
tersebut menegaskan diri penyair yang kesusahan dalam menyampaikan perasaan,
bahkan sekalipun itu hanya dalam mimpinya.

Pada kalimat ketiga dan keempat f#iL 7= D% 5l 1L > Tho &2
JEEAES TRIZAT, BHWOFEZE L LT/ Menarik benang dari ujung
lengan bajuku dan mencoba membentuk rasi bintang, dengan masing-masing jari
sebagai bintang. Dalam larik tersebut penyair seolah menegaskan keinginannya
untuk memiliki hubungan dengan seseorang yang dicintainya sehingga berusaha
membuat rasi bintang (ikatan) tiruan dari jari® sebagi bintang dan benang dari
lengan baju sebagi penghubung.

Secara keseluruhan bait ini menceritaan penyair yang tidak dapat
mengungkapkan perasaannya sehingga penyair berharap seseorang Yyang
dicintainya tidak perlu memperduliknnya. Meskipun penyair tidak berani
mengutarakan hatinya, penyair tetap berharap dapat memiliki hubungan dengan
seseorang tersebut hingga membuatnya berangan-angan telah memiliki hubungan
dengannya, tapi kemudian penyair menyadari semua itu tidak benar-benar ada dan
membuatnya tertawa dan berpikir andai saja seseorang tersebut benar-benar ada
disampingnya itu lebih dari cukup baginya.

4) A A WEETIZH

ZLTRELNDDIZ
HALEV IS BTWAT

8 Poro Japanese Grammar App
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.porolingo.jgrammar&hl=in diakses pada 3 Mei
2020 pukul 10.08

® Jari merupakan representasi “aku dan “kamu”
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IR ORI 721 %2 7Tz
BN DRETE

Jika sekarang, meski di saat sesulit apa pun
Aku merasa dapat mengungkapkan cintaku
Terbayang dengan begitu lembut dan jelas
Sudut pandang yang hanya ku lihat ketika fajar
Matamu memperlihatkan warna yang lembut

Dalam bait keempat, bercerita tentang penyair yang mulai bertekad untuk
mengutarakan perasaanya meski sesulit apapun. Pada larik ketiga merupakan
gambaran perasaan penyair ketika membayangkan “kamu” yang terasa begitu jelas

dan lembut (nyata). Kata % \>/ pucat menurut TanoshiiJapanese * memiliki

beberapa definisi, salah satunya Z 57>\ : K5I 505 & F / mudah

terluka. Maka larik keempat dan keenam dapat dimakna bahwa penyair menyadari
bahwa seseorang yang dicintainya adalah orang yang mudah terluka.

(5) EHTW D FagsATo 7
kARG AV - YR EIAY
LOH FREDNTR
@A D ROEFT
WHTEIAREDE I
BHE PLEZEIRIHNIC
ik TN AT

Bagaikan porselin yang begitu putih

Kau berbicara dengan aroma musim dingin
Di hatiku yang bergejolak dalam sepi
Menciptakan badai di dalam kegelapan
Bagaikan berjatuhan ke atas kepalaku
Bintang berkerlip yang seolah menangis
Aku pun menyentuhnya

10 https://www.tanoshiijapanese.com/dictionary/entry details.cfm?entry id=58468&j=yawarakai
diakses pada 4 Mei 2020 pukul 10.54
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Dalam bait tersebut terdapat perumpaman atau simile di larik pertama E. 4
T 5 [gs A 72 72/ bagaikan porselen yang begitu putih. Dalam bait tersebut,

penyair menggambarkan “kamu” seperti porselen. Berdasarkan kutipan di website
Live Japan Perfection Guide!! dijelaskan,

Gerabah memiliki estetika yang sangat kuat dan alami, sehingga mengapa begitu
dihargai untuk upacara minum teh Jepang. Ini merupakan filosofi “wabi-sabi” yang
merupakan singatan dari keindahan yang tidak kasat mata dan kesempurnaan
dalam ketidaksempurnaan. (2017, https://livejapan.com/id/article-ea0000313/)

Melalui pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa porselin dalam
lirik tersebut merujuk pada kesempurnaan. Namun, dibalik kesempurnaan pada
sebuah porselen, porselen memiliki proses panjang dalam pembuatanya. Dalam hal
ini, kesempurnaan porselen mewakili seseorang yang dicintai penyair yang
memiliki kesempurnaan karena telah melewati berbagai proses (kejadian-kejadian
menyakitkan).

Pada larik kedua, terdapat metafora yang berbunyi /=% L T\ /=4 D4
VN 72/ kau berbicara dengan aroma musim dingin. Pada larik ini, penyair

mengibaratkan “kamu” memiliki suara yang beraroma musim dingin. Mengutip
paragraf dalam laman Kumparan?®? dijelaskan bahwa sebenarnya musim dingin
dalam artikel tersebut merujuk pada salju yang sebenarnya tidak meiliki aroma.
Adapun yang menimbulkan aroma menurut ilmuan organ penciuman, Pamela
Dalton dari Monell Chemical Sense Center, Philadelpia adalah sebagi berikut,

Aroma salju yang dirasakan oleh manusia terjadi karena adanya tiga hal, yaitu suhu,
kelembaban udara, dan saraf yang terstimulasi otak. Secara singkat, cuaca dingin,
kelembabam, dan saraf trigeminal yang terstimulasi akan bergabung untuk

11 Live Japan Perfect Guide https://livejapan.com/id/article-a0000313/ diakses pada 8 Mei 2020
pukul 02.26

12 Kumparan https://kumparan.com/lampu-edison/aroma-salju-1s4cK K50Fzo/full diakses pada 8
Mei 2020 pukul 04.53
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menciptakan sesuatu yang tidak berbau, tetapi menghasilkan pengalaman sensoris
yang diasosiasikan dengan salju. ltulah sebabnya ketika ditanya untuk
menggambarkan aroma, kebanyakan orang akan menggunakan kata-kata “bersih”,
“segar”, dan “dingin” yaitu hal-hal yang tidak memiliki aroma sama sekali (2019,
https://kumparan.com/lampu-edison/aroma-salju-1s4cKK50Fzo/full)

Dalam hal ini, makna dari aroma musim dingin merujuk pada kata dingin, sehingga
maksud dari larik tersebut adalah seseorang yang dicintai penyair berbicara dengan
dingin entah intonasi dari bicara atau kata-kata yang diucapkan. Atau dapat juga
diartikan sebagai penolakan untuk pengakuan cinta penyair. Sehingga larik ketiga
yang berbunyi /0> H i H 25w e/ dihatiku yang bergejolak dalam sepi, dapat
dimaknai bahwa hati penyair yang mulanya sepi menjadi bergejolak (marah) karena

penolakan tersebut. Di larik berikutnya yang berbunyi J& % i 5 R D& F ¢/
menciptakan badai di dalam kegelapan, J& yang dalam bahasa inggris berarti

storm menurut kamus digital Oxford*® memiliki beberapa definisi salah satunya
adalah storm and stress: turbulent emotion or tension, atau dalam kata lain kata
badai dalam lirik tersebut berarti perasaaan emosi atau ketegangan yang bergejolak.
Sementara itu kata gelap dalam larik tersebut merujuk pada kesedihan atau
kesuraman. Sehingga secara keseluruhan larik kedua sampai keempat menceritakan
isi hati penyair yang merasakan emosi bergejolak dalam kesedihan karena
penolakan seseorang yang dicintainya.

Pada larik kelima sampai ketujuh % & T & 72 AUTZEDTH RIZEH < 2
NEFE D 72 BWIZfiL TV 72 A 72/ bagaikan berjatuhan di atas kepalaku,

bintang berkelip yang seolah menangis, aku pun menyentuhnya, terdapat metafora

13 Oxford English Dictionary App / Storm
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 9 Mei 2020 pukul 06.40



https://kumparan.com/lampu-edison/aroma-salju-1s4cKK50Fzo/full
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
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yaitu 2D < BRL X % 5 72 < 5 IZ/ bagaikan bintang berkelip yang seolah
menangis. Dalam lirik lagu ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa bintang mewakili
penyair dan seseoarang yang dicintainya. Maka bintang yang berkelip dalam larik
di atas adalah seseorang yang dicintai penyair. Sementara itu menurut kamus digital
Oxford** berkelip memiliki definisi “expression of an emotion or quality in a
person’s eyes” maka maksud dari lirik tersebut adalah mata seseorang yang dicintai
penyair yang memperlihatkan akan menangis. Sementara lirik sebelumnya yang
berbunyi % © C & 7= A 72 £ D FA |12/ bagaikan berjatuhan di atas kepalaku dapat
dimaknai bahwa penyair terus menerus memikirkan seseorang yang dicintainya
yang memperlihatkan akan menangis sehingga kemudian penyair memutuskan
untuk mengulurkan tangannya (perwujudan dari larik terakhir yang berbunyi i1
TV /= A72/ aku pun menyentuhnya).

Bait terakhir merupakan pengulangan dari bait ketiga yang merupakan

chorus atau inti dari lirik lagu. Hal ini, menunjukkan betapa penyair sangat ingin

memiliki hubungan dengan orang yang dicintainya.

4.1.3 Model, Matriks dan Varian
Dalam lirik lagu Orion, terdapat beberapa kata yang diulang-ulang, menjadi
rujukan untuk melakukan pemaknaan pada lirik berikutnya dan menjadi inti dalam

pemaknaan. Adapun kata-kata tersebut adalah: £/ bintang, 224/ rasi bintang, dan

fi& A TIE LV Y ingin memiliki hubungan.

14 Oxford English Dictionary App / Twinkle
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 9 Mei 2020 pukul 08.06
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Merujuk pada makna yang dipaparkan pada sub bab ketidaklangsungan
ekspresi, secara garis besar lirik lagu Orion menceritakan penyair yang ingin
memiliki hubungan dengan orang yang dicintainya. Oleh karena itu “ingin saling
terhubung” merupakan matriks dari lirik agu Orion.

Dijadikannya “ingin saling terhubung” sebagai matriks, tidak terlepas dari
lirik yang monumental seperti lirik di bait kedua larik dua terakhir yang berbunyi

bilc ZNHORED X 51T, #A THL < T/ “bersama denganmu
seperti rasi bintang, aku ingin saling terhubung”. Selain lirik didalamnya, judul lagu
“Orion*” juga cukup jelas menggambarkan makna lirik lagu yaitu tentang
seseorang yang sedang memburu perasaan orang lain yang disukainya.

4.1.4 Hipogram

Lagu Orion merupakan original soundtrack atau lagu latar untuk anime berjudul
“Sangatsu no Lion” yang bercerita tentang tentang seorang anak bernama Rei
Koyama yang merupakan seorang pemain sekaligus anak dari seorang pemain
shogi. Diceritakan bahwa Rei hidup menderita setelah orang tua dan saudaranya
meninggal dalam kecelakaan. la kemudian diasuh oleh sahabat sekaligus rival
ayahnya. Meski ia mendapat perlakuan baik dari ayah angkatnya, Rei memutuskan
untuk mulai hidup mandiri dengan keluar dari rumah keluarga angkatnya karena
merasa telah menghancurkan harapan anak-anak di keluarga Kouda (keluarga

angkatnya).

15 Orion dikenal sebagai bintang pemburu https://www.space.com/16659-constellation-orion.html
diakses pada 18 Juni 2020
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Secara keseluruhan Rei digambarkan sebagai seseorang yang sendiri dan
tidak memiliki teman, oleh karena itu bukan tidak mungkin jika lagu Orion
merupakan representasi dari perasaan Rei Koyama yang ingin memiliki hubungan
dengan orang lain.

4.2 Perwujudan Makna Lirik Lagu Moonlight

4.2.1 Pembacaan Heuristik

Q) BRI EPHBR O ED 128
Mungkin kau adalah awal dari neraka ini

(2) (£ ko) BT nomnisn
Jika aku tidak memikirkannya seperti itu, aku tidak dapat menjelaskanya

() DMR7ZT U BRSNS 57220
Perasaan saja tidak membuat kunci menjadi pas

(4) Z LAV WERIZZRY 720
Aku ingin saling cinta, aku ingin memiliki makna

(B) EZ~MT-oTH (B 70 b A F—
Kemanapun aku pergi, aku adalah outsider

(6) il LA TN F = B— (N H =N H—FFNTD)
Begadang semalaman membaca hunter x hunter

(7) K72 A T—oOb N TE (ZARI EZTT) Dt
Tidak ada yang nyata, tapi ini nyaman

(8) LEDKERT-NNIEA T~ A b effoTAHLIE
Mari mencoba membuat dinamit, seolah kita sedang menyiapkan festival
budaya

9) KirAiT—oH (%) 720
Tidak ada satu hal pun yang nyata

(10) 52— T A4 8 TOMEOGE (ZEnbo2ELTH) D TED
VAR

Sinar bulan kuku tumbuh sesuka mereka, tidak ada rencana untuk
menggunakannya
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(11) (FLIE) ZELHEINTEL—X0 3 (L= (2L ERTE)
Aku ditawari kue kismis

(A2 A—=nT7A4 b THHOE S KOICHHLBEETHRSIV
Baik “jadilah yang kupikir seharusnya begitu”

() HV LD THLBEN I
Terimaksih tapi aku kenyang

(14) A A=Y LI LhbmtdibDREk
Mari kita bayangkan, masa depan yang bahagia dari hati

(15) £ A=Y LLHIA A=Y
Mari kita bayangkan, bayangkan

(16) (FAZ) HA TXEZEFTRELGHZIATSNOH X TX
Katakan padaku jika kau sudah sejauh ini, aku akan pergi menemuimu,
katakan padaku

17) Ol L ZERHBREZRBA AT L
Mungkin akulah yang menginginkan nerka ini

(18) WO RTIUXZEAZEANT 2N
Aku harus mengakui itu cepat atau lambat

(19) By DEES T <Fl > ZHRWT
Tarik kepalaku segera

(20) ZNLTHRTC ERNAT B LTEW
Kemudian aku ingin menggunakannya untuk bermain basket denganmu

(L) L~ MToTH (RIT) 70 h¥hA F—
Kemana pun aku pergi, aku adalah orang luar

(2 MEZTE DT DN T TA X —
Hang glider yang penuh dengan sambungan

(23) K72 A T—2 RN TH (ZARI LT T) LH W
Terasa nyaman meskipun tidak ada satu hal pun yang nyata

(24) E=— N TRATH T XU T R AT > TENGE S LIz?
Abelia yang dibesarkan di rumah kaca, bahkan jika itu palsu lalu kenapa?
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(25) A7 T—oH 720
Tidak ada satu hal pun yang nyata

(26) L—2 T A b BANTHD WER 2RI 07 ) A4 X
Sinar bulan; ruangan yang redup, suara statis yang lembut

QN BEHEHFE R LZ L
Voltaren ini tidak terlalu efektif

(28) A—NVTA N T—TNDAEAZHIICERLDT A 74+
Baik; di sisi lain meja, iPhone terbalik

(29) A EILFEED R /3 A 2
Mata-mata siapa berikutnya?

(30) f A—T L &5, F—LDETHED DK
Mari kita bayangan, menatap permukaan air dari dasar kolam

Bl A A=V LEIAM A=Y
Mari kita bayangkan, bayangkan

(32) (FAD) HATIMENBEDOOLELEELHZXTX
Katakan padaku, kata-kata yang bisa mengakhiri semuanya, katakan padaku

BBV IEE RN —FT v a—)L
Curtain call yang tak pernah berhenti

(34) = ZIZH T IT 7z
Dan kau tidak ada di sana

(35) BV IEE RN —F v a—)L
Curtain call yang tak pernah berhenti

(36) & ZiZHO7 LiZWhan
Dan aku tidak ada di sana

4.2.2 Pembacaan Hermeunitik sesuai penemuan Ketidaklangsungan Ekspresi
Ketidaklangusungan eskpresi pada lirik lagu Moonlight dapat dilihat pada urain di
bawah ini,

(1) il EnHROBmE 2L
SY oA bR G E eV RTA A
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OR7ZZT e EFRCEPAIS 50
ZELAEWTEWERIZZRD 720

Mungkin karenamulah neraka ini bermula

Jika aku tidak memikirkannya seperti itu, aku tidak dapat menjelaskannya
Perasaan saja tidak membuat kunci menjadi pas

Aku ingin saling cita, aku ingin memiliki makna

Dalam bait pertama tersebut, terdapat metafora di larik pertama yaitu kata

HufEk/ neraka. Menurut Yomiwa®® kata tersebut memiliki beberapa definisi salah

satunya adalah Hufik = R #E0% L 2~ D LKl penyebab kesulitan dan penderitaan.
Meski dalam larik tersebut tidak dijelaskan subjek dari metafora tersebut, melalui
definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa neraka dalam larik pertama merujuk
pada situasi atau keadaan. Dalam larik kedua menceritakan bahwa penyair berpikir
bahwa seseorang yang dicintainya adalah satu-satunya sebab dirinya berada dalam
situasi yang sulit dan menderita.

Dalam larik ketiga yang berbunyi .0oMR721F U % EF S SRR S 57200
perasaan saja tidak membuat kunci menjadi pas, kata kunci dalam lirik tersebut

merupakan bentuk penyimpang arti yang disebabkan oleh ambiguitas. Kata &
menurut Yomiwa'’ juga memiliki makna 7% 89" % 72 & |2 B A4, {r] 7>/ sesuatu

yang penting untuk dijelaskan. Atau dalam kata lain, penyair menyadari bahwa
dengan perasaan saja tidak cukup untuk menjelaskan sesuatu yang penting

(merujuk pada larik sebelumnya, yaitu tentang situasi yang sedang dialami oleh

penyair).

16 Yomiwa App / Hi5k https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa diakses
pada 10 Mei 2020 pukul 06.18

17 Yomiwa App/#E https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa diakses
pada 11 Mei 2020 pukul 21.23
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Dilarik keempat, yang berbunyi 2 L&\ 72 WEKIZ 72 U 720 aku ingin
saling mencintai, aku ingin memiliki arti, menjelaskan bahwa penyair juga ingin
orang yang dicintainya, mencitai penyair dan ingin memiliki arti bagi "kamu".
Secara keseluruhan pada bait pertama ini, menceritakan bahwa penyair yang
mencintai seseoang membuatnya berada dalam situasi yang sulit sehingga dia
menderita. Tidak ada yang dapat dia jelaskan lagi selain menjadikan orang yang
dicintainya sebagai alasannya menderita. Tapi kemudian ia menyadari bahwa
dalam situasinya yang menderita tidak cukup hanya menyalahkan perasaannya saja,
kenyataannya yang membuatnya semakin menderita adalah keinginannya untuk
dicintai oleh seseorang dan ingin menjadi orang yang berarti bagi seseorang

tersebut.

2 L ToTHT U A X —
Wi LFEATE N BN —
K7 o T—DH RN T H LI
AR DX EHR TN E A T~ A Mo THLOIE
KI5l T—DH 720
Kemanapun aku pergi, aku adalah orang luar
Begadang semalaman membaca hunter x hunter
Tidak ada yang nyata, tapi ini nyaman
Mari mencoba membuat dinamit, seolah kita sedang menyiapkan festival
budaya
Tidak ada satu hal pun yang nyata

Dalam bait kedua, di larik pertama menjelaskan bahwa penyair adalah orang
yang selalu ada diluar komunitas dimana pun ia pergi atau berada. Sehingga ia
menghabiskan malam dengan membaca hunter x hunter untuk mengusir kesepian.
Penyair merasa tidak ada sesuatu hal pun yang nyata (benar atau salah), tapi ia

merasa nyaman dengan keadaannya. Dalam larik keempat yang berbunyi SC{b4%

DXFEIT-NZE A T~ A FZE-> TH L 9/ mari mencoba membuat
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dinamit, seolah kita sedang mempersiapkan festival budaya. Kenshi Yonezu dalam

wawancaranya dengan vgperson.com mengatakan,

I say "nothing is the real deal,” but | also wonder what my own true nature is.
In terms of the "extreme originality" | discussed earlier, my own self is a sham.
I've been taught by many people, inherited from people, built myself from
chewed-off pieces. Being this sort of patchwork collage, | think I'm a very
transparent entity in some ways, and | think a person like that can go "deeper”
into doors that aren't easily thrown open. I've always been self-conscious
about being an irregular human. And yet a human like that can make music
that's this beautiful and poppy. I think that's also something that comes out in
the lyrics of Moonlight - "making dynamite like prepping for the culture
festival." ( Natalie.Mu. 2017, vgperson.com®®)

Dalam wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa makna dari larik
keempat tersebut adalah bahwa keindahan dapat muncul dari bagian-bagian yang
tidak untuh yang disatukan.

B) = T4~ MHPHOHEE 5 FESLR
EZLHEnzr—xX0 81
=745 THHOES LOIZ
HHMEE TV RI]
HOBEDTHBEWV SN
Sinar bulan; kuku tumbuh sesuka mereka, tidak ada rencana untuk
menggunakannya
Aku ditawari kue kismis
Baik “jadilah yang ku pikir seharusnya begitu”
Terimakasih tapi aku kenyang

Dalam bait ini, di larik pertama penyair seolah sedang menceritakan dirinya
yang sedang berubah menjadi seorang manusia serigala (lirik ini termasuk kedalam
metafora). Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Declan McKenna dari Ulster
University pada laman RTE? pada tahun 2019, seringkali manusia serigala menjadi

kostum terbaik untuk digunakan dalam perayaan halloween. Selain dijelaskan

18 https://vgperson.com/vocalinterview.php?view=hachirockinbootleg diakses pada 25 Mei 2020
pukul 22.55

19 https://www.rte.ie/brainstorm/2019/1018/1084230-the-science-of-werewolves/ diakses pada 04
juni 2020 pukul 23.10
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sebagai kepercayaan kuno atau mitologi, manusia serigala dalam artikel tersebut
juga dijelaskan sebagai salah satu kelainan mental yang dapat dialami oleh manusia
yang disebut sebagai clinical lycanthropy. Kelain tersebut dapat diidentifikasi
melalui penderitaya yang mempercayai bahwa dirinya berubah menjadi manusia
serigala. Kelainan ini dapat diklasifikasikan kedalam Delusional Misidentification
Syndrome (DMS), sekelompok penyakit neorologis di mana penderitanya merasa
perubahan dramatis dalam penampilan orang atau tempat. Atau dalam kata lain,
dalam larik ini penyair ingin menyampaikan bahwa perubahan fisiknya merupakan
dampak dari delusi penyair, oleh karena itu meski ia merasa memiliki kekuatan
(Seperti kuku yang tumbuh) namun ia tidak berniat untuk memanfaatkan
kekuatanya tersebut.

Dalam larik kedua yang berbunyi, 7= L i & 4172 L — X 3 A [ aku

ditawari kue kismis. Menurut Alkitab? (11 Samuel 6: 29) kata kue kismis berasal
dari kata ibrani ashishah yang berarti ditekan menjadi satu. Kue kismis merupakan
buah anggur yang dikeringkan atau Kismis yang ditekan hingga membentuk kue.
Kue kismis digunakan sebagai persembahan kepada berhala (sesaji) dan juga
sebagai santapan yang lezat. Dalam hal ini, mengingat kue Kismis merupakan
santapan lezat yang juga dijadikan sebagi sesaji memiliki arti lain bahwa kue kismis
merupakan representasi dari keagungan dan kemakmuran. Oleh karena itu, dalam
lirik lagu ini kue kismis yang dimaksud penyair adalah kemakmuran, sehingga

makna dari larik tersebut menceritakan penyair yang mendapat tawaran dari

20 Alkitab sabda/ kue kismis
https://alkitab.sabda.org/resource.php?topic=1036&res=almanacdiakses pada 06 Juni 2020 pukul
00.07
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seseorang untuk membuatnya meraih kemakmuran (dapat bersama dengan
seseorang yang dicintainya). Pada mulanya penyair berpikir bahwa memang
seharusnya ia bersama dengan seseorang yang dicintainya akan tetapi penyair
kemudian menyadari dan merasa cukup dengan apa Yyang dimiliki serta

kedudukannya sekarang sehingga ia menolak tawaran itu dengan mengatakan & ¥
2 E D THBIEV XV [ terimakasih tapi aku kenyang (larik keempat).

@) A A=V L LI LhDEERDHORK
AA=VLEY A A=Y
HATEEZETRELADZIAT NS
Hx Tk
Mari kita bayangkan, masa depan yang bahagia dari hati
Mari kita bayangkan, bayangkan

Katakan padaku jika kau sudah sejauh ini, aku akan pergi menemuimu,
katakan padaku

Dalam bait keempat di atas, penyair seolah sedang mengajak orang yang
dicintainya untuk bersama-sama membayangkan kelanjutan mereka dimasa depan.
Dalam bait tersebut, penyair juga seolah menunjukan betapa dirinya mencintai
orang tersebut dengan mengatakan dia akan datang ke imajinasi orang tersebut atau
dalam kata lain penyair akan mengiyakan dan sama-sama mengimajinasikan
sesuatau yang jauh kedepan sejauh orang tersebut mengimajinasikanyna.

(5) L LZZDPHRELEATEATE L
RO IRT UL ZEAEANIT 720
B2 DA T <5 o 2R\ T
FINTHRIZEANATN LN

Mungkin akulah yang menginginkan neraka ini

Aku harus mengakui itu cepat atau lambat

Tarik kepalaku segera

Kemudian aku ingin menggunakannya untuk bermain basket bersamamu

Dalam larik pertama, sesuai dengan penafsiran makna kata “neraka” dalam
gan p

bait pertama, makna larik pertama tersebut dapat dimaknai bahwa penyair mulai



46

menyadari bahwa sejak awal dirinyalah yang mengingingkan penderitan yang
dialaminya. Pada akhirnya penyair harus menyadari dan mengakui bahwa
penderitaannya disebabkan oleh kemauannya sendiri dalam mencintai seseorang.
Hal tersebut membuat penyair merasa frustasi dan ingin memenggal kepalanya
sendiri dan menjadikannya pengganti bola basket (membentur-benturkan
kepalanya karena depresi).
6) L2 ToTHT U M A& —
WX TN T T4 52—
A7 A T—D BN TH LI

E=— NG ATCTHESTZT XY TEMIR AT >TENSES LTZ?
KW T—oH 720

Kemanapun aku pergi, aku adalah orang luar

Hang glider yang penuh dengan sambungan

Terasa nyaman meskipun tidak ada satu hal pun yang nyata

Abelia yang dibesarkan di rumah kaca, bahkan jika itu palsu lalu kenapa?
Tidak ada satu hak pun yang nyata

Dalam bait di atas, penyair kembali menegaskan bahwa dirinya adalah
seseorang yang kesepian dan sendiri (seorang outsider). Sementara itu dalam larik
kedua yang berbunyi #k#2 X 72 51 D/~ 7 F A 4 —/ hang glider yang penuh
dengan sambungan, menurut kamus digital Oxford?* hang glider memiliki definisi
“an unpowered flying apparatus for single person, consisiting of frame with fabric
aerofoil stretched over it. The operatoris susspended from harness below and
controls flight by body movement”, hang glider dalam lirik lagu ini dapat dimaknai
sebagai angan-angan penyair (dibuktikan dengan kalimat dilarik selanjutnya yang

berbunyi “tidak ada satu hal pun yang nyata”) yang merasa telah bersama dengan

21 Oxford English Dictionary App / Hang glider
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 10 Juni 2020 pukul 02.57
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seseorang yang dicintainya (sebuah imajinasi yang dapat dikendalikan oleh si
penyair selayaknya hang glider yang cara pengoprasiannya tergantung pada gerak
tubuh pengemudi). Oleh karena itu makna dari hang glider yang penuh dengan
sambungan adalah sekumpulan memori yang membuat penyair mengimajinasikan
kebersamaanya dengan seseorang yang dicintainya digambarkan dengan terbang
menggunakan hang glider.

Dalam larik ketiga dan keempat yang berbunyi £ =—/L "\ A CH - 7=
TRY TR TIEND E S LT ? AWlaiT—28720Y/ Abelia
yang dibesarkan di rumah kaca, bahkan jika itu palsu lalu kenapa? Tidak ada satu
hak pun yang nyata, terdapat kalimat “abelia yang dibesarkan dalam rumah kaca”.
Abelia merupakan semak bunga yang berasal dari benua Asia (barat Jepang sampai
Himalaya) dan Amerika Utara (Mexico). Bunga ini dijadikan tanaman hias karena
bunganya yang indah dan melimpah. Semak yang kemudian dibudidaya ini,
biasanya berbunga diakhir musim panas sampai musim gugur dan biasanya akan
meranggas di musim dingin. Meski penanamannya tergolong mudah, tidak
menjamin abelia hidup tahan lama karena abelia merupakan bunga yang sangat
rentan dari udara dingin dan membutuhkan perlindungan di bawah sinar matahari
secara langsung. Untuk melindungi bunga ini di musim dingin, green house
menjadi salah satu solusi yang tepat (Travis, 2020).

Dalam lirik lagu ini, Abelia merepresentasikan perasaan penyair yang
mudah tumbuh, berbunga banyak dan indah akan tetapi sangat rapuh (rawan patah
hati), sementara rumah kaca atau green house merepresentasikan kekangan dari

dalam diri penyair sendiri yang memilih untuk tidak menyampaikan perasaannya
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kepada seseorang yang dicintainya. Dalam larik tersebut, penyair kemudian
menanyakan kepada dirinya sendiri, apakah perasaanya kepada seseorang tersebut
benar-benar cinta, jika dirinya tidak mengungkapkan perasaan itu.
(7) L= T A FEHNITHDLWEERRIZE 0N ) A X
hE HENARLE L

F—NFGA N TFT—TADEIHCEELDOTA T+
SENTFED A /SA 2

Sinar bulan; runagan yang redup, suara statis yang lembut
Voltaren ini tidak terlalu efektif

Baik, disisi lain meja, iPhone terbalik

Mata-mata siapa berikutnya?

Dalam larik ini, penyair kembali menyebutkan kata moonlight, yang dapat
dimaknai sebagai dualitas perasaan penyair. Jika di bait sebelumnya cahaya bulan
diikuti dengan perubahan fisik penyair menjadi seorang manusia serigala yang
merupakan representasi dari keburukan dan keserakahan penyair, makan dilarik ini
cahaya bulan membawa kedamaian untuk hati penyair (direpresentasikan dengan
kata kamar yang redup). Dilarik kedua, yang berbunyi Zi& H#EWHR/LZ L,
voltaren dalam lirik tersebut merujuk pada obat anti nyeri dan peradangan, dalam
hal ini voltaren yang penyair maksud adalah perasaan menerima penyair yang tidak
cukup kuat untuk membuat nyeri dalam hatinya mereda.

Larik ketiga dan keempat yang berbunyi =—/1v 74 ~ F—7 /L Dn|
ZOWREERLDOT A 7+ A ENIHED A N4 2, menggambarkan kondisi
penyair yang sedang tidak perduli dengan dunia luar. iPhone terbalik
menggambarkan ketidakpeduliannya pada orang-orang yang mungkin saja

menghawatirkan penyair, sedangkan spy atau mata-mata merupakan analogi yang



49

penyair berikan untuk orang-orang yang ingin mengetahui kabar penyair (orang-
orang yang menghubunginya).

8) A A—VYLLED T NDETHk® 5K
AA=TVLEIA A=Y
HZTE MbrbkbbE 5L
Hx Tk
Mari kita bayangkan, menatap permukaan air di dasar kolam
Mari kita bayangkan, bayangkan

Katakan padaku, kata-kata yang bisa mengakhiri semuanya,
Katakan padaku

Bait ini merupakan gambaran puncak frustrasi penyair, di larik pertama dan
kedua penyair seolah sedang mengatakan perasaan hatinya yang berat dan buram
seperti  ketika sedang berada didasar kolam. Dilarik selanjutnya, penyair
mengharapkan seseorang yang dicintainya untuk lebih tegas menanggapi perasaan
hatinya dan berharap itu dapat mengakhiri ketidakjelasan hubungan antara penyair
dengan seseorang tersebut.

9) WY IEEARNWH—F L a—L

Z AT HIRTZIT N2

By IEER N —FT o a—)L
F bl Lidunian

Curtain call yang tak pernah berhenti
Dan kau tidak ada di sana
Curtain call yang tak pernah berhenti
Dan aku tidak ada di sana

Dalam bait terakhir, terdapat kata curtain call yang menurut kamus Oxford??
memiliki definisi “the appearance of one more performers on stage after a

perfomance to acknowledge the audience’s aapplause”, dalam lirik ini penyair

22 Oxford English Dictionary App / Currtain call
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 12 Juni 2020 pukul 06.02



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
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berpikiran bahwa perasaan cintanya terhadap seseorang adalah sebuah tontonan
yang dinikmatii orang lain, akan tetapi ketika orang lain telah mengakui perasaan
cintanya terhadap seseorang tersebut, perasaannya kepada sudah tidak tertinggal.
4.2.3 Model, Matriks dan Varian

Dalam lirik lagu Moonlight terdapat beberapa kata atau kalimat yang diulang-ulang
yang dapat dijadikan rujukan dalam penafsiran beberapa diantaranya adalah, Hifk,
EZToTHT U MA L —, KplaT—obh70,

Merujuk pada pemaknaan lirik lagu di sub bab ketidaklangsungan ekspresi,
secara garis besar lagu Moonlight menceritakan perasaan penyair yang menderita
karena ingin dicintai oleh seseorang yang dicintainya dan menjadi orang yang
berarti. Akan tetapi penyair tidak memiliki banyak keberanian dan hanya puas
dengan dirinya yang berhayal dapat bersama dengan seseorang tersebut. dengan
penjelasan tersebut maka “menderita karena ingin dicntai dan memiliki arti”
menjadi matriks untuk lirik lagu ini.

Pemilihan “menderita karena ingin dicintai dan memiliki arti” sebagai
matriks tidak terlepas dari lirik monumental (yang menjdai model) seperti lirik di
bait pertama larik terakhir berikut 2 L &5\ 72 WEBRIZZR D 720,

4.2.4 Hipogram

Dalam wawancara Keshi Yonezu dengan Natalie.mu, untuk vgperson.com lagu
Moonlight menjadi salah satu lagu terpenting untuk album Bootleg karena sangat
merepresentasikan album Bootleg yang merupakan bentuk ironi untuk orang-orang
“believers of extreame originality”. Oleh karena itu dalam lagu Moonlight banyak

terdapat pengulang kalimat A %) 72 A T—-> % 72V yang menggambarkan
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pemikiran penyair bahwa tidak ada yang benar-benar “benar” dan tidak ada yang
bear-benar ‘“salah”. Pemikiran seorang Kenshi yonezu mengenai “believers of
extreame originality” menjadi hipogram potensial untuk lagu Moonlight ini.

Terlepas dari diskripsi di atas, secara tekstual dan sesuai dengan pemaknaan
yang terdapat pada sub bab ketidaklangsungan eskpresi, lirik lagu ini memiliki
kesamaan dengan lirik lagu sebelumnya yaitu lagu Orion. Kesamaan itu dapat
dilihat dari kedua kalimat berikut, ##%A T#k L < T (penggalan lirik lagu Orion
bait kedua, larik terahir) dan %= L 5V 72 WEBRIZ 7R D 720 (penggalan lirik lagu
Moonlight bait pertama, larik terakhir).

4.3 Perwujudan Makna Lirik Lagu Nighthawks

4.3.1 Pembacaan Heuristik

(1) HOHIRNTICHD THBED 7 4 T A 2 b
Filamen spiral yang ku lihat tanpa tertidur di hari itu

(2) BJE /B DD o Fy REBRE D KT
Pintu setengah jadi untuk potongan film yang membosankan

R bLLZOEAEFHANRRRN 2L ES LI I
Bagaimana jika aku tidak datang besok ini?

@) B TR Kb T LI L Z T )
Jika pagi datang dan semua telah usai, kemana aku harus pergi?

(5) EEEIL L B A DK EZH L TVt AT
Aku mencari malam yang tampak sempurna

6) AL L 1T BB REWEOBT
Bagaimanapun, sekarang aku ingin melihat bintang-bintang; di sisimu

(NS NZDOFTHHDDLONED b & —DEF 725
Jika hanya ada satu hal tersisa yang dapat ku raih dengan tangan ini

B) ZNNMIEESNTZEDFETH- TUEL WV EE S
Maka aku ingin itu adalah tangan terulurmu
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9) HEVITHEEZ LA LWV LIER TS LN
Sangat menakutkan jika itu terlalu indah, maka lebih baik kotor

(10) HHZENL HNTWVWWMELDFEI KR (DT &)
Ya, seperti itu cukup, harapan kita untuk masa depan

(11) HOHEOHEDL L THREEZEDA Y — |
Jalan imajineri tempat aku hidup dalam mimpi di hari itu

(12) KEIZHDH AT EE CIARBR LTI D
* Percayalah itu benar-benar ada jika kau mencarinya di peta

(13) LR B bW ENWE TN k- 7-
Hanya perasaan yang tidak berjalan dengan baik yang tertinggal di dadaku

(14) WL S MR Z A EF CEEEZEL TN D
Kesepian ada pada tenggorokkanku, aku mencari kata-kata

(15) ELHENTZ B DIFE L AZXZTLE I ND
Karena hal-hal yang jauh terlihat indah

(16) HWHIZZ2 > T L E o RICE T B R 720
Aku ingin memberi tahumu segalanya, sebelum itu menjadi kenangan

(17) B TORVRFKLR WS RN E B ZH U TULATEERIC
Sambil menutup mata dan berteriak, aku tidak membutuhkan masa depan jika
itu tidak dapat diandalkan

(18) HxiF [El» TE CTHL B L DRKNH - 7=
Memiliki masa depan bersamamu, sampai ingin berguling-guling

19) K EH2RWHERTYH BB LWL EERE O 2O
Meskipun dunia tak berarti, tetapi dunia kau mengatakan “aku mencintaimu”
adalah indah

(20) HHZNL HVTOWNENS B TA LW
Ah, seperti itu saja cukup, oleh karenanya aku ingin itu tersampaikan

(21) > LWV S REA D 72 03 B BRIT I D
Lagu nostalgia berlarian di dalam kepalaku

(22) BRI KK > CTE I 2 T-AT
Aku mendengar bahwa kau sepertinya baik-baik saja
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() B NWEIELELIIEREEAEZTTNITS
Kita tidak akan berakhir, kita dapat hidup tanpa distorsi

(24) D1 —T DI Z H ~F OB J5~
Menuju sisi lain dari kurva, menuju seseorang yang menjerit

(25) (T B NWZ DOFTHD L DONRKY HE—2EF 05
Jika hanya ada satu hal tersisa yang dapat saya raih dengan tangan ini

(26) ZNXMHIEENTZBEDOFETH- TUILWEE D
Maka aku ingin itu adalah tangan terulurmu

(27) HFE VITHRETZ LA L WD HIEILTN S < BB
Sangat menakutkan jika itu terlalu indah, maka lebih baik kotor

(28) HIH T HWTWDWMED DFE - K3k
Ya, seperti itu cukup, harapan kita untuk masa depan

(29) H D HIRAVTIZEk D TIMRED 7 ¢ T A > b
Filamen spiral yang ku lihat tanpa tertidur di hari itu

(30) iRJE 72 BLE DO T U d » REBEE O KT
Pintu setengah jadi untuk potongan film yang membosankan

B HLLLZOEAEFHANRRRN L ES LI I
Bagaimana jika aku tidak datang besok ini?

(32) TN BE S TR LIZWEIZEWIZITZ )
Oleh karena itu aku ingin menghabiskannya dengan tertawa; pergi untuk
menemuimu

4.3.2 Pembacaan Hermeunitik sesuai penemuan Ketidaklangsungan Ekspresi
Ketidaklangsungan ekpresi yang terdapat dalam lirik lagu Nighthawks dapat dilihat
dalam urain berikut ini,

(1) HOHIRNATICHED TIMRED 7 4 T A b
RJE e 0T A b EBE DO KT
HBLLZOFEAFHEN KRN 2HES LI I
FANE C R Tl b EIZE Z~T2 )

Filamen sepiral yang ku lihat tanpa tertidur di hari itu
Pintu setengah jadi untuk potongan film yang membosankan
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Bagaimana jika aku tidak datang besok?
Jika pagi datang dan semua telah usai, kemana aku harus pergi

Dalam bait pertama lirik lagu di atas, penyair menggunakan kata filamen
sepiral. Dalam ilmu biologi, filamen yang berbentuk sepiral adalah filamen
intermediet yaitu serat yang menyerupai tali. Filamen intermediet memberikan
kekuatan mekanis pada suatu sel sehingga sel dapat tahan terhadap tekanan dan
peregangan yang terjadi pada dinding sel. Selain itu, Filamen ini juga memberikan
kekuatan pada dinding sel (Wikipedia®). Dengan pengertian tersebut, maka
mustahil jika penyair dapat melihat filamen secara nyata. Dalam larik tersebut,
filamen yang penyair maksud adalah ingatannya sendiri. Penyair menggambarkan
ingatanya sebagai benda berpilin karena ingatannya merupakan hal yang rumit.

Di larik kedua *:ff & yang dimaksud penyair adalah ketidakkonsistenan
penyair dalam bertindak. Sementara yang dimaksud penyair dengan film yang
membosankan adalah kisah hidupnya sendiri. Maka larik kedua dalam bait tersebut
menceritakan penyair yang merasa hidupnya sangat membosankan serta tidak tahu
dengan apa yang harus dilakukannya. Ketidakkonsistenan penyair juga diperjelas
dilarik berikutnya yang berbunyi & & D IZHRETS & A LWV HIHENA TN D
MHRNN BHBHEIL HWVTWVNED DOFE - RK.

(2) FEEEL L Z A AR L TV
LTI ENRI-W BEOBET

Aku mencari malam yang nampak sempurna
Bagaimanapun, sekarang aku ingin melihat bintang-bintang; di sisimu

23 Wikipedia
https://id.wikipedia.org/wiki/Filamen_intermediat#:~:text=Filamen%?20intermediat%20merupakan
%20bagian%?20dari,menahan%20tarikan%20(seperti%20mikrotubula). Diakses pada 14 Juni 2020
pukul 00.59



https://id.wikipedia.org/wiki/Filamen_intermediat#:~:text=Filamen%20intermediat%20merupakan%20bagian%20dari,menahan%20tarikan%20(seperti%20mikrotubula).
https://id.wikipedia.org/wiki/Filamen_intermediat#:~:text=Filamen%20intermediat%20merupakan%20bagian%20dari,menahan%20tarikan%20(seperti%20mikrotubula).
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Biasanya orang-orang akan mengatakan malam hari sebagai malam yang
sempurna jika langit cerah dan benda langit seperti bulan dan bintang dapat terlihat
dengan jelas. Akan tetapi, pada lirik lagu ini malam yang dimaksudkan oleh penyair
adalah kesedihan sedangkan kesempurnaan adalah kebaikan bahkan kebahagiaan
yang ada dibalik kesedihan itu sendiri. Dilarik berikutnya penyair juga

mengibaratkan harapan dengan gemintang (/). Maka makna pada bait kedua ini

adalah penyair ingin menemukan kebahagiaan dalam kesedihannya dan ingin
menciptakan harapan-harapan bersama seseorang yang dicintainya.

QR) MHLNWZDOFTHODLDONEY H&—2121TF7 6
ZNPMBEESNIEEBEDOFETH-oTUI LN E RS
BHEDICHEEIZ LA LWV BIH LTINS K BB
bl TN HNTND FELORE S KK
Jika hanya ada satu hal yang dapat ku raih dengan tangan ini
Maka aku ingin itu adalah tangan terulurmu
Sangat menakutkan jika itu terlalu indah, maka lebih baik kotor
Ya, seperti itu cukup, harapan kita untuk masa depan

Dalam bait ketiga, menceritakan rasa cinta penyair yang begitu dalam
terhadap seseorang hingga memberikan penekaan dengan contoh dilarik pertama
dan kedua yaitu bahkan ketika hanya ada satu hal lain tersisa yang dapat penyair
lakukan, penyair hanya ingin meraih tangan seseorang yang dicintainya. Akan
tetapi penyair tidak ingin banyak menjajikan hal-hal indah di masa depan karena
akan menjadi hal yang paling menakutkan/ menyedihkan jika semua yang ia
harapakan tidak terwujud, maka penyair memilih untuk menjalaninya seadanya saja.

(4) HOH ZOFEDLLTEAEZEDOA Y — |

KYIZHDHATEEECIAL FELIZHKO |

EFRL DL RWENWET B IZFE - 72
MLUIHMEIZZ AT T SEEAELTVD

Jalan imajineri tempat aku hidup dalam mimpi di hari itu
Percayalah itu benar-benar ada jika kau mencarinya di peta
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Hanya perasaan yang tidak berjalan dengan baik yang tertinggal di dadaku
Kesepian ada pada tenggorokkanku, aku mencari kata-kata

Dalam bait ini penyair ingin menyampaikan kepada seseorang bahwa
dirinya adalah seseorang yang rasional, bahkan jika ia bermimpi pun ia hanya
memimpikan hal-hal yang keberadaannya dapat dipastikan dengan benar.
Menyambung dari makna yang terdapat pada larik sebelumnya, maka yang
sebenarnya ingin penyair katakan pada seseorang yang dicintainya adalah bahwa ia
tidak ingin terlalu berekspektasi tentang masa depan. Akan tetapi seseorang tersebut
tidak sependapat dengan penyair sehingga penyair merasa kehilangan kata-kata dan
merasa salah dalam bertindak.

(6) ELBENTZHLDIEFELLAZTLE I NS
BOWHIZZ2>TLEIFIIZ 2T A=W

Karena hal-hal yang ada di kejauhan terlihat indah
Aku ingin memberi tahumu segalanya, sebelum itu menjadi kenangan

Dalam bait kelima penyair masih menegaskan pemikiran rasionalnya
dengan mengatakan bahwa semua hal yang berada dikejauhan memang akan
terlihat indah pada awalnya, tapi pada kenyataannya tidak akan semudah itu.
Penyair ingin memberikan pemahaman itu kepada seseoarang yang dicintainya
sebelum semuanya berakhir seperti yang dikhawatirkan oleh penyair.

(6) BTORVKRRENERWATZL B2 LT ATZRIZ
HxlF B> CECTHELHE EDORKDBH -7
KFELRVWHRTH IZEBLWE) EENRE S ZofRa0nn
b TN HNTHDY EBEWTER LW

Sambill menutup mata dan berteriak, aku tidak membutuhkan masa depan
jika itu tidak dapat diandalkan

Memiliki masa depan bersamamu, sampai ingin berguling-gulling
Meskipun dunia tak berarti, tetapi dunia tempat kau mengatakan “aku
mencintaimu” adalah indah

Ah, seperti itu saja cukup, oleh karenanya aku ingin itu tersampaikan
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Dalam bait ini, menceritakan perasaan penyair yang sebenarnya pun ingin
memiliki masa depan bersama orang yang dicintainya, bahkan penyair mengatakan
bahwa meski seolah dunia tidak berpihak kepadanya, penyair tetap menganggap
dunia adalah indah karena orang yang dicintainya juga mencintainya. Perasaan
ingin memiliki dan bersama membuat kehidupan penyair serasa jungkir balik. Akan
tetapi penyair tidak dapat mengatakan itu semua kepada orang yang dicintainya dan
hanya bisa meneriakkan itu di dalam pikirannya sendiri.

(7) L OWERPFEAD I A BT S

BANIRLKRIESTEOIPEZ 22T

KObRWRELEBIT EREFFAEAZTTWVTD
HDH—=T DD~ FOUEDHIT~

Lagu nostalgia berlarian di dalam kepalaku

Aku mendengar bahwa kau sepertinya baik-baik saja

Kita tidak akan berakhir, kita dapat hidup tanpa distorsi
Menuju sisi lain dari kurva, menuju seseorang yang menjerit

Pada bait ini bercertita mengenai penyair yang hanya dapat mengenang
masa lalunya bersama orang yang dicintainya. Ingatan tersebut penyair sebut sebagi
lagu. Dilarik kedua FBRTIZ KL K7Z > TZ P Z 272 A7 dalam kalimat
tersebut terdapat ketidaklangsungan penyampaian informasi yaitu ~-% 9 yang
berarti nampaknya hal tersebut memberi pengertian bahwa penyair hanya menebak-
nebak. Selanjutnya terdapat kata [ . %5 yang mempertegas bahwa penyair sedang
tidak bersama dengan orang yang dicintainya sehingga mendengar kabar dari orang
lain.

Meskipun pada akhirnya penyair dan seseorang yang dicintainya berpisah,

akan tetapi penyair tetap menganggap bahwa keduanya tidak akan pernah terpisah.

Alasan paling logis yang dapat penyair berikan untuk menggambarkan keadaanya



58

adalah penyair akan tetap mencintai orang tersebut apapun yang terjadi. Hal
tersebut membuat penyair berdamai dengan keadaanya dan membuka diri
(digambarkan dengan sisi lain kurva dan seseorang yang menjerit yang merujuk
pada kehidupan yang belum pernah penyair lalui dan keramaian).

8) MHZRNWZDFTHD L DMK & & —DI21F 726
ZNHMTINTEDOFTHoTUELWEED
BHE IR LBA LN BIHILTND K BRI
b FhHWNTWY ELORE D Ak

Jika tidak ada hal tersisa yang dapat aku raih dengan tangan ini
Maka aku ingin itu adalah tangan terulurmu

Sangat menakutkan jika itu terlalu indah, maka lebih baik kotor
Ya, seperti itu, harapan kita untuk masa depan

Dengan adanya pengulang menengaskan makna yang terdapat pada bait.
Makna keseluruhan sama dengan bait ketiga.

9 HOH IRNTICHRO THIRED T 4 F A2 b
BB E O Y >y b ERE O RT
HLb ZOFAFHHERKRRNRLES LEIN?
FNROLERSTHI LY BIZEWITI O

Filamen sepiral yangku lihat tanpa tertidur di hari itu

Pintu setengah terbuka untuk film yang membosankan

Bagaimana jika aku tidak datang besok ini?

Oleh karena itu aku ingin menghabiskan dengan tertawa; pergi untuk
menemuimu

Dalam bait terakhir, penyair yang sebelumnya diartikan sebagai seseorang
yang tidak konsisten dalam bertindak, tidak ingin banyak menebak-nebak apa yang
akan terjadi pada hari esok sehingga lebih memilih menemui orang yang dicintainya
dan menghabiskan harinya untuk bersenang-senang bersama.

4.3.3 Model, Matriks dan Varian
Tidak seperti dua lagu sebelumnya, dalam lirik lagu Nighthawks tidak terdapat
pengulangan. Sesuai dengan pemaknaan yang telah dilakukan di sub bab

sebelumnya, secara keseluruhan bercerita tentang ketakutan penyair (ekspektasinya
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tak sesuai kenyataan) yang meembuat penyair tidak dapat secara jelas menyatakan

keinginannya untuk dapat bersama dengan orang yang dicintainya.

“Rasa takut dikhianati takdir dan menyembunyikan perasaan” menjadi
matrik untuk lirik lagu Nighthawks ini. sedangkan model yang muncul di dalam
lirik lagu ini sendiri adalah i < BfIL72 & DIFE L AZTLE 9 0B EVH,
4.3.4 Hipogram
Dalam wawacara Kenshi Yonezu dengan Natalie.mu, untuk vgperson.com, Yonezu
menjelaskan bahwa lagu Nighthawks lahir dari pikiran-pikiran yang
mendominasinya selama sekolah menengah seperti rasa urgensi, kegelisahan dan
kemarahan karena tidak tahu apa yang harus dilakukan. Poin tersebut menjadi
hipogram potensial untuk lagu Nighthawks.

Dalam dokumentasi wawancara tersebut juga disebutkan bahwa Kenshi
Yonezu sangat menyukai musik dari Bump of Chicken dan Radwimps. Sedangkan
musik dari Bump Chicken sendiri dapat ditelusuri dari Coldplay dan U2. Yonezu
mengatakan ia membuat lagu Nighthawks sambil mmenghormati karya-karya
tersebut. Penjelasan tersebut secara secara jelas memunjukkan hipogram untuk lagu
Nighthawks.

4.4 Perwujudan Makna Lirik Lagu Uchiage Hanabi

4.4.1 Pembacaan Heuristik

Q) HOHRE L LS BN AT
Hingga hari ini aku masih mengingat pantai yang Kita lihat di hari itu

(2 WOLRIALETE (DZ L L)EDBRAL (b)
Kata-kata yang terukir di atas pasir dan juga sosokmu

(3) VI RITLEWE Y M EIR D



Ombak yang datang dan pergi menerpa kakiku seolah menghapus sesuatu

(4) HJHOH (T) BENZTHAEY T TV
Di dalam keheningan malam, hanya senja saja yang telah berlalu

(5) /Sy Lo T BV fEkE R T
Kita melihat kembang api yang mekar dengan ledakan

6) EoLFETKDOOLRNVET
Ku yakin musim panas masih belum berakhir

(7) BEBRZ20 A2 FEE L TERWE
Bagai menembus dan menghubungkan hati yang sedang gelisah

(8) ZDEMFENTIZ Lo T2
Aku ingin malam ini terus berlanjut selamanya

Q) HLMELFILFALCIHARERABNDNR>T

“Berapa kali lagi aku dapat melihat kembang api yang sama denganmu?”

(10) &5 BRI R D724 9 2
Apakah yang dapat ku lakukan pada dirimu yang tersenyum itu?

(11) o< 2L BE52 e (13 MYIERTHELHED
Hal yang menyakitkan dan membahagiakan, perasaan seperti pasang surut
ombak

(12) £ (DI D) HAKSNIEDOFE (I A D)
Dengan gelisah, aku mendengar suara kereta terakhir

(W) ETHEFHEII L THFIZMES L
Aku akan mengucapkan kata-kata dan memanggilmu berkali-kali

(14) WzE)® b5 —EL
Dan aku memilh ombak sekali lagi

(15) &9 "L BLEFTITHDL LI
Dengan begitu aku tak kan pernah membuatmu sedih

(16) N> EBE BRDIE A H2WE I YR
Saat bernafas dengan dalam, cahaya yang seolah menghilang itu

(17) & o L FEMITHEA TV
Ku yakin masih terus hidup di hati ini
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(18) Fa X iTfn Tz Ho 7o VAKX
Kehangatan masa depan yang tersentuh oleh tangan itu

(19) (BoTemnRkiT) BT S 2/ Tnie
Diam-diam memperhatikan kita berdua

(20) 73 EAEKRDS (X EAEKDY)
Kembang api yang meledak (kembang api yang meledak)

(21) FIZTWEW = (FRITHEVNTZ)
Sudah mekar di malam hari (mekar di malam hari)

(22) HITHRWNT (RIZHEVT)
Mekar di malam hari (mekar di malam hari)

(23) FFMTH A T2 (FFMTIE A7)
Menghilang dengan perlahan (menghilang dengan perlahan)

(24) BES 72T (AL 72N T)
Jangan tingalkan aku (jangan pergi dariku)

(25) b5 LT (b2 L)
Lebih lama lagi (lebih lama lagi)

(26) bH VLT ZDOEET (1FLWY)
Aku ingin terus seperti ini lebih lama lagi

QN bORRE LIEZ 4 bW HT AR
Hingga kini aku masih mengingat pantai yang kita lihat di hari itu

(28) Wb D LA AT STE Bk A%
Kata-kata yang terukir di atas pasir dan juga bayangamu

(29) Ry Lo T W fEkE R TV
Kita melihat kembang api yang mekar dengan ledakan

(B0) o L FEEK LBV BT
Ku yakin musim panas masih belum berakhir

(31) MEBRZ2 LA FEE L TRV (L 912)
Bagai menembus dan menghubungkan hati yang sedang gelisah

(32) ZDEDHENT BRL)oTe
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Aku ingin malam ini terus berlanjut selamanya

3777
Lalala

4.4.2 Pembacaan Hermeunitik sesuai penemuan Ketidaklangsungan Ekspresi
Ketidaklangsungan ekspresi pada lirik lagu Uchiage Hanabi dapat dilihat dalam
urain berikut ini,
(1) bORRELZEZ 4b R0 AR
WD EIZAAVIEERE BOBRAE

TR LE WY AT ER D
HIROH HEAZ T D i E TN

Hingga saat ini aku masih mengingat pantai yang kita lihat di hari itu
Kata-kata yang terukir di atas pasir dan juga bayanganmu

Ombak yang datang dan pergi menerpa kakiku seolah menghapus sesuatu
Di dalam kesunyian malam, hanya senja saja yang telah berlalu

Dalam bait pertama ini, penyair menganalogikan ingatan tentang
kenangannya bersama orang yang dicintainya dengan kata pantai. Dilarik kedua,
pasir merepresentasikan dasar ingatan penyair, sehingga makna dari larik kedua
adalah bayangan dari orang yang dicintai penyair dan percakapan-percakapan

mereka yang masih membekas di ingatan penyair. Kata % atau dalam bahasa

Inggris berarti wave dalam kamus Oxford?* “make wave: create a significant
impression or couse trouble” oleh karena itu dalam larik ketiga maknanya menjadi
suatu tindakan penyair yang seolah ingin menghapus sesuatu. Kata malam di larik
terakhir, menurut A Dictionary of Literary Symbol memiliki definisi, “In Greek and
Roman poets there are standard features of night or nightfall: silence, loneliness,

sleep, derams; the star-filled sky, the bright moon; and occasionally festivities”

24 Oxford English Dictionary App/ Wave
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 16 Juni 2020 pukul 01.17



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US

63

(Ferber, 2007: 137). Atau dalam kata lain, kata malam dalam lirik lagu tersebut
dapat dimaknai sebagai kesepian. Masih di larik yang sama, terdapat pula kata senja
yang dalam bahasa Inggris berarti dusk. Kata dusk menurut kamus Oxford?
memiliki definisi “shadowy, dim, or dark: the dusk demesnes of night”, sehingga
makna senja dalam larik tersebut dapat dimaknai sebagi bayang-bayang kesepian.
Maka dalam larik terakhir, penyair merasa hanya bayang-bayang yang yang berlalu
tapi penyair masih saja merasa kesepian.

(2) 7Sy LYo T B fEkz RTuni
o FELEKDbORNWETR
B 720 2 i LW
Z RPN TIE Lo T2

Kita melihat kembang api yang mekar dengan ledakan

Ku yakin musim panas masih belum berakhir

Bagai menembus dan menghubungkan hati yang sedang gelisah
Aku ingin malam ini terus berlanjut selamanya

Dalam bait kedua larik pertama, penyair mengekspresikan perasaaan
cintanya kepada seseorang dengan kembang api yang meledak, karena menurut A
Dictionary of Literary Simbol, api memiliki makna “Passionate love and jealousy
is ine of the most symbols in literature” (Ferber, 2007: 74). Perasaan cinta yang
meletup-letup di hati penyair digambarkan dengan kembang api yang mekar.

Di larik kedua, penyair menyebutkan kata musim panas untuk
menggambarkan harapan untuk kisah cintanya pada seseorang. Seperti yang telah

dijelaskan dilarik pertama perasaan cinta yang masih dirasakan oleh penyair

%5 Oxford English Dictionary App / Dusk
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.
dictionaryofenglish&hl=en_US diakses pada 16 Juni 2020 pukul 05.53



https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.mobisystems.msdict.embedded.wireless.oxford.dictionaryofenglish&hl=en_US
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memunculkan optimisme kepada diri penyair bahwa kisah cintanya masih akan
berlanjut.

Keyakinan penyair bahwa kisah cintanya masih akan terus berlanjut
membuat penyair berpikir bahwa itu akan menjadi penghubung bagi penyair dan
seseorang yang dicintainya. Penyair berharap, hari-harinya yang penuh dengan
cinta tidak akan pernah berakhir.

B) H &L FILFULMAEKEROENDNRST

KD BN HOR D TEA D H»

EO Z b BRI L IR & IEE
Bl BB

“Berapa kali lagi aku dapat melihat kembang api yang sama bersamamu?”’
Apakah yang dapat ku lakukan pada dirimu yang tersenyum itu?

Hal yang menyakitkan dan membahagiakan, perasaaan seperti pasang-surut
ombak

Dengan kegelisahan, aku mendengar suara kereta terakhir

Dalam bait ketiga, larik pertama dan kedua menceritakan penyair yang
merasa gemas sehingga tidak tahu apa yang harus ia lakukan ketika orang yang
dicintainya mengajukan pertanyaan sampai kapan mereka akan merasakaan
perasaan yang sama? Disisi lain, pertanyaan itu membuat gejolak tersendiri bagi
penyair yang menghadirkan kesedihan dan kebahagiaan yang datang silih berganti.
Penyair menggunakan ketidaklangsungan ekspresi berupa perumpamaan di larik
ketika yang mengibaratkan rasa sedih dan bahagianya seperti pasang surut ombak.

Dalam larik terakhir, penyair menggunakan ketidaklangsungan ekspresi
berupa metafora. Penyair yang sedang merasa gelisah, mengibaratkan perasaan
gelisahnya seperti orang yang sedang mendengar kereta terakhir berlalu.

AMETHLEEICLTHFIZIESEK

WaEERN HH)—EL
By L ELETICERLOIC
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Aku akan mengucapkan kata-kata dan memanggimu berulang kali
Dan aku akan memilih ombak, sekali lagi
Dengan begitu aku tak akan membuatmu bersedih lagi

Dalam pemaknaan lirik lagu sebelumnya, penyair digambarkan sebagai
seseorang yang logis dalam bertindak, hal tersebut yang menjadi alasan bagi
penyair dan orang yang dicintainya berpisah, sehingga dalam bait keempat ini,
penyair seakan memohon kepada seseorang tersebut agar kembali, penyair akan

mengatakan kata-kata indah dan memanggil namanya berulang-ulang.

Kata ombak dalam larik kedua memilki makna tidakan yang ditujukan
untuk memperbaiki sesuatu atau mengapus kesalahan, maka penyair dalam lirik ini,
ingin memilih tindakan yang berbeda dengan dirinya di masa lalu (seseorang yang
logis di lagu Nighthawks). Adapun tindakan yang akan dilakukan penyair tercermin
pada larik sebelumnya. Hal tersebut dilakukan penyair karena penyair ingin
membuat orang yang dicintainya merasa bahagia.

(B) Ny EEE DT WA HRWE D RN

o L ELEMITHEA TV

FAMITHITHIN T Ho Rk
BT 5720 B R CuWs

Saat bernafas dengan dalam, cahaya yang seolah menghilang itu
Ku yakin masih terus hidup di hati ini

Kehangatan masa depan yang tersentuh oleh tangan itu
Diam-diam memperhatikan kita berdua

Dalam bait kelima ini, penyair secara tidak langsung mengataan bahwa
penyair sedang berusaha menahan kesulitan. Hal ini dapat dilihat dari penggalan

larik pertama yang berbunyi /~v & B % fDIE 1HX B %\, Dalam jurnal
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kesehatan yang dipublikasikan oleh Harvard Medical Shool?® berjudul Take a deep
breath dijelaskan,

Why does breathing deeply seem unnatural to many of us? One reason may
be that our culture often rewards us for stifling strong emotions. Girls and
women are expected to rein in anger. Boys and men are exhorted bot to cry.
What happens when you hold back tears, stifle anger during a charged
confrontation, tiptoe through a fearful situation, or to try to keep pain at bay?
Unconsciously, you hold your breathe irregularly (Harvad Health Publishing,
2009).

Setelah mengambil nafas dengan dalam dan menjadi tenang, penyair dapat kembali
menemukan keyakinan bahwa cahaya cinta masih tinggal di hatinya.

Keyakinan penyair bahwa masih ada cinta yang tinggal dihatinya
membangkitkan optimisme bahwa ada masa depan bagi penyair dan juga seseorang
yang dicintainya dapat bersama-sama.

(6) 7w EAEkD (X EAEKDY)
BTN = (FRITBRVNMZ)
RIZHRNT (FRIZHN )
FRONCIE 2 72 (BT 2 T0)
BES 72T (B2 T)
HHMDLET (Lo LET)
HOVLET ZoFEET

Kembang api yang meledak (kembang api yang meledak)
Sudah mekar di malam hari (mekar di malam hari)

Mekar di malam hari (mekar di malam hari)

Menghilang dengan perlahan (menghilang dnegan perlahan)
Jangan tinggalkan aku (jangan tinggalkan aku)

Lebih lama lagi (lebih lama lagi)

Aku ingin terus seperti ini lebih lama lagi

Dalam bait keenam, termasuk dalam penggantian arti berupa allegori atau
metafora yang dipanjangkan. Dalam bait ini menceritakan perasaaan penyair saat

saling jatuh cinta dengan seseorang, merasakan cintanya yang meledak-ledak

% Harvard Health Publishing https://www.health.harvard.edu/staying-healthy/take-a-deep-breath
diakses pada 17 Juni 2020



https://www.health.harvard.edu/staying-healthy/take-a-deep-breath
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seperti kembang api di malam hari. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
perasaannya dapat pudar seiring berjalannya waktu. Tetapi penyair tetap berharap
orang yang dicintainya tidak akan pernah meninggalkannya. Penyair ingin terus
merasakan perasaan cintanya yang seperti ledakan kembang api.

4.4.3 Model, Matriks dan Varian

Dalam lirik lagu Uchiage hanabi terdapat kata-kata yang keberadaanya sangat

ikonik seperti kata %, {E:X, X.Keberadaan kata-kata tersebut dalam lirik lagu

uchiage hanabi, selain membangun suasana kata-kata tersebut juga turut
membangun makna yang hendak disampaikan oleh penyair.

Lirik lagu Uchiage hanabi secara keseluruhan menceritakan tentang
perasaan cinta yang meletup-letup seperti kembang api yang mekar dan juga
harapan tentang kebahagian yang berlangsung lama seperti musim panas. “Perasaan
cinta yang meletup-letup serta harapan tentang keabadian kebahagiaan” menjadi
model bagi lirik lagu Uchiage hanabi. Sedangkan matriks yang muncul pada lirik
ini terdapat di bait kedua larik pertama dan kedua yang berbunyi /~ > & 5t~ T B¢
W fEKZR TN, Eo b EEKOLRNWET.

4.4.4 Hipogram

Lagu Uchiage Hanabi merupakan lagu latar untuk anime berjudul “Uchiage
Hanabi, Shita kara Miru ka? Yoko ka Miru ka?” yang bercerita tentang seorang
siswa SMA bernama Norimichi yang menyukai teman sekelasnya yang bernama
Nazuna. Nazuna sendiri diceritakan sebagai seseorang yang muram. Sebagai
pembangun konflik, diceritakan bahwa ibu Nazuna akan menikah untuk ketiga

kalinya dan mengharuskan Nazuna pindah sekolah. Hal tersebut ternyata tidak
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membuat Nazuna senang sehingga membuatnya berniat untuk kabur tepat dengan
perayaan musim panas yang ada di tempat tinggalnya.

Anime ini sangat terbuka, sehingga penonton dapat memaknai anime ini
sesuai dengan hasil intepretasi masing-masing penonton. Peneliti menangkap
beberapa poin yang terdapat pada anime tersebut yaitu, 1) Nazuna dan Norimichi
memiliki perasaan yang sama, 2) Yuusuke tidak benar-benar menyukai Nazuna dan
hanya ingin memastikan perasaan Norimichi akan tetapi Norimichi mengira
Yuusuke mencintai Nazuna, 3) kilas balik yang dialami oleh Norimchi dengan
melempar bola kecil seperti inti kembang api tidak bisa mengubah takdir yang telah
terjadi dan hanya bisa mengulur waktu Nazuna untuk pindah, ini juga dapat
diartikan sebagai hayalan Norimichi semata karena hanya dialah satu-satunya yang
menyadari perubahan waktu yang terjadi dan tempat ia kembali adalah dunia yang
hanya dikehendaki oleh Norimichi, 4) pertanyaan mengenai bentuk ledakan
kembang api adalah gambaran persepsi manusia mengani takdir ataukah hanya
berjalan lurus dan hanya terjadi sekali atau berputar dan dapat terulang.

Lirik lagu Uchiage Hanabi, dalam anime ini menggambarkan perasaan
Norimchi yang kehilangan Nazuna. Oleh karena itu, anime “Uchiage Hanabi, Shita
kara Miru ka? Yoko ka Miru ka?” dapat dijadikan hipogram untuk lagu Uchiage
hanabi. Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan kenshi Yonezu yang selalu
menyesuaikan lirik lagunya yang akan dijadikan lagu latar karya lain.

4.5 Perwujudan Makna Lirik Lagu Haiiro to Ao

4.5.1 Pembacaan Heuristik

(1) LTI WE DD Y
Akhir musim panas pun berlalu tanpa disadari



(2 HIT T OEHITFE LN TRV L
Aku mengingat kereta yang berguncang di saat fajar

(3) 1 L\ D Al 5
Pemandang yang bernostalgik itu

(4) 72 SADERBY 2/ IR LT
Mengulangi jalan memutar entah beberapa kali

B) R L &> 2B ANT-72mY EmE T
Pemandangan kota yang berlalu terlihat sama

(6) BIZENF > T5H
Sosokku pun terbayang di jendela

(7) BIIA L HDERT-NZWDDTEAH H
Apakah sekarang kau masih sama seperti saaat itu?

(8) O LT THMR-7=2HDBPIZETEDY A7
Melaju dengan sepeda yang bengkok dan rusak itu

9) BEEIEZ A LWHIIED . BB Am (b)

Berpura-pura bejalan di atas tali dan bekas luka di lutut

(10) S IE 72 AT ELS LW
Entah mengapa masa sekarang terasa sepi

(1) Ened (BEo) BXnEbAs5 &b
Seberapa besar pun perubahan tinggimu

(12) b7\ (2 &) IrRd0 T L51Z
Ada sesuatu yang tak kan pernah berubah

(13) < ZBRVEEIT E Sh
Didukung oleh bayangan yang tak ada artinya

(14) A bH O S HH IS B
Kini aku bernyanyi dan akan terus benyanyi

(W) C L2 EDLF I —IT
Di dalam taksi yang melaju di kota ramai ini

(16) IFACY EFEDbNEEEL Lekhir Lic
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Aku pun bersin sementara besandar ke belakang

(17) BOS R %
Memandang ke luar jendela

(18) LB EX =& OB
Debaran di hatiku pada saat-saat ini

(19) b9 —EHEX TV ETR E S
Membuatku ingin bertemu denganmu sekali lagi

(20) BALD Z LT/ WATE
Tak pernah ada yang pernah ku lupakan

(21) B1IA b HDEBLTWNIFEDLDIEAH D )
Apakah sekarang kau masih sama seperti saat itu?

(22) ¥t AT E L TR LEI - 7=
Mencari sepatu yang kau lempar ke dalam semak-semak

(23) MR AH LELIFE - E EFLWNL ] &

“apa pun yang terjadi, kita pasti akan baik-nbaik saja”

(24) ERKUCE R T HA2ZEZTWD
Aku pun mengingat hari di saat kita tersenyum polos

(25) ENTZTERRICESZ ) b
Seberapa buruk pun nanti kita akan terluka

(26) KO B WEHICIER(BELE L O %
Mari memberi penghargaan untuk hari tanpa akhir

27) K EHRWEE A BVDNT T
Mengejar bayangan yang tak ada artinya itu

(28) A bH OIS HH O 4 HHOD
Kini aku bernyanyi dan akan terus bernyanyi

(29) IR FH-DRIO XTI A %
Bulan yang menghilang sebelum matahari terbit

BO)EH EZMTHRTWD 7
Apakah di sana kau juga dapat melihatnya?
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(31) ATt GR & 22 W DI A3 < T
Entah kenapa, tanpa alasan, hatiku terasa sakit

(32) B, BTy (T)
Wajah pun buram dalam warna pudar

(B3) A HAE LW & LAIZIE
Sekarang aku ingin meneriakkan kesedihanku

(34) HE VA& THNET E =7
Mungkinkah jika semua itu sudah terlambat?

(35) & O —EWOMNLAHRIT L H
Jika aku dapat memulai dari awal sekali lagi

(36) THUIE D L I ICHICRW W
Aku ingin bertemu dengan mu sesaat sebelum berpisah

@7 ENTTELNEDAI &Y
Seberapa besar pun perubahan tinggimu

(38) Lo b7 WM 0 £4 XK 91T
Ada sesuatu yang tak kan pernah berubah berpisah

(39) K EHLRWHZIZHI E S
Didukung oleh bayangan yang tak ada artinya

(40) A HbH O S HH O 4B
Kini aku bernyanyi dan akan terus bernyanyi

(41) FH B F-HRTORIFTZA %
Bulan yang menghilang sebelum matahari terbit

A2) AL EZIPTR TS )7
Apakah di sana kau juga dapat melihatnya?

@) MH7RNERZDHHANE T
Tersenyum dengan santai, matahari pagi pun terbit

(44 15 E D ITHF VA
Permulaannya adalah warna biru
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4.5.2 Pembacaan Hermeunitik Sesuai Penemuan Ketidaklangsungan Ekspresi
Ketidaklangsungan ekspresi yang terdapat dalam lirik lagu Haiiro to Ao dapat
dilihat melalui urain berikut ini,
(1) WA RERRNE DD

T )7 OBHEICHFE O TEWE Lz

s L DR 5t

7o DB Z# 0 IR LT

[ O N I/ | R/ el s B 5 =y

BIZENFE-TH

Akhir musim panas pun berlalu tanpa disadari

Aku mengingat kereta yang berguncang di saat fajar
Pemandangan yang nostalik itu

Mengulangi jalan memutar entah beberapa kali
Pemandangan kota yang berlalu terlihat sama
Sosok ku pun terbayang di jendela

Dalam bait pertama diceritakan bahwa penyair sedang merasa rindu dan
sedang mengenang momen-momen nostalik. Penyair yang sedang menaiki kereta
(dibuktikan pada bait terakhir yang berbunyi #2235 - T 5/ sosok ku pun
terbayang di jendela, yang memberikan gambaran bahwa penyair sedang menaiki
sebuah kereta, bersandar di kaca dan melihat pantulan sosoknya sendiri di kaca
jendela) menjadi merasa familiar dengan kereta yang berguncang saat fajar, juga
pemandangan kota yang dilihatnya saat di kereta. Larik keempat yang berbunyi 7=
< SAMiERPY %V R LT/ Mengulangi jalan memutar entah beberapa kali,
menggambarkan pikiran penyair yang memutar ingatan yang sama berulang-ulang.
Sementara itu dalam larik pertama yang berbunyi L3R K2 W EH D #& b/
akhir musim panas pun berlalu tanpa disadari, terdapat ambiguitas dalam kata %
tidak hanya merujuk pada penggambaran waktu cerita, dalam larik tersebut kata

kata & juga merujuk suasana yang terdapat selama musim panas itu sendiri.
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(2) B34 LHOEATWNZIWNDDTEA H
OL TR HEEETED A 7=
TSI LRI 0 IS8 A 72
N7 NTED O EL LW

Apakah sekarang kau masih sama seperti saar itu?
Melaju dengan sepeda yang bengkok dan rusak itu
Berpura-pura berjalan di tali dan bekas luka di lutut
Entah kenapa masa sekarang terasa sepi

Dalam bait kedua, digambarkan bahwa penyair sedang merasa kesepian
karena keriduannya terhadap seseorang yang dicintainya, hal tersebut membuatnya
kembali mengingat kenangannya bersama seseorang tersebut dan bertanya apakah
seseorang tersebut masih ceroboh seperti dulu (digambarkan melalui larik ketiga
dan keempat yang menceritakan seseorang yang dicintai penyair bersepeda dengan
sepeda yang rusak dan bengkok serta berjalan dengan kaki yang terluka).

(B) ENIETHELNEDLAS LD

EOLLRUWMINRE D £ X1
KELRWEHZIZES
SbHo AbHO HbHD

Seberapa besar pun perubahan tinggimu

Ada sesuatu yang takkan pernah berubah
Didukung oleh bayangan yang tak ada artinya
Kini aku bernyanyi dan akan terus bernyanyi

Pada bait ini, menggambarkan apa yang ada pada pikiran penyair dan
merupakan bentuk penegasan, meskipun seseorang yang dicintai penyair memiliki
banyak perubahan secara fisik, bagi penyair seseorang tidak pernah berubah.
Sedangkan pada larik ketiga yang berbunyi < 72 5 72 WIH B2 12 £ & v/
didukung oleh kenangan yang tidak ada artinya, merupakan bentuk kontradiksi. hal
tersbut dapat disimpulkan dengan memperhatikan lirik sebelumya dimana penyair
mengingat semua kenangan masa lalunya bersama “kamu”, sehingga sebenarnya

kenangannya bersama ‘“kamu” adalah sesuatu yang berharga.
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4) MLl EHErELZ 7 —IC
EARY EFADbNTEEFES LA E L
BOIZWED D
DB REZ T B ORI
Lo —EHEX TN EEED
S 2 EIFE WAL
Di dalam taksi yang melaju di kota ramai ini
Aku pun bersin sementara bersandar ke belakang
Memandang ke luar jendela
Debaran di hatiku pada saat-saat ini
Membuatku ingin bertemu denganmu sekali lagi
Tak ada yang pernah ku lupakan

Dalam bait keempat, digambarkan bahwa penyair telah berada di latar
tempat yang berbeda yaitu berada di dalam sebuah taksi. Dalam lirik lagu ini,
penyair banyak menggunakan citraan yang berfungsi untuk memberikan gambaran
yang jelas sehingga menimbulkan suasana yang khusus untuk lebih menghidupkan
gambaran dalam pikiran dan pengindraan sekaligus untuk menarik perhatian
(Pradopo, 2017: 81). Perasaan nostalgik penyair semakin terasa begitu
menyaksikan pemandangan kota yang ada di luar jendela, hal tersebut membuat
penyair semakin ingin bertemu dengan seseorang yang dirindukannya sehingga
membuat jantung penyair berdetak lebih cepat.

(5) BlIAbHDOEHBTZWIIRDLDTEA D D

Wtz F iR c % & L TR LI - 7

M 3dp A9 EEHITE - & EFRL N &
MR ZIZE 2T HxZEZTW5

Apakah sekarang kau masih sama seperti saat itu?
Mencari sepatu yang kau lempar ke dalam semak-semak
“Apapun yang terjadi, kita pasti akan baik-baik saja”
Aku pun mengingat hari di saat kita tersenyum polos

Dalam bait ini, penyair bertanya pada dirinya sendiri, akankah seseorang
yang dicintainya masih sama dengan seseorang yang dulu yang menyusahkan

dirinya sendiri (digambarkan dengan seseorang yang mencari sepatu yang dengan
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sengaja dilempar ke semak-semak). Meski tidak paten dan bersifat private, banyak
penyair yang menyimbulkan kesukaran dan penderitaan dengan semak belukar.
Oleh karena itu makna pada larik ketiga adalah seseorang yang dicintai penyair
mengatakan kepada penyair bahwa meski dalam kesulitan dan penderitaan mereka

akan baik-baik saja. Namun penyair menganggap ungkapan seseorang tersebut

- p

sebagai ucapan seseorang yang belum dewasa (#5254 2. 72).

6) EnrzUMRcEOIIE D
KbsrnwBHICIER
e niggeiBOMNT T
SYID S LW SO

Seberapa buruk pun nanti kita akan terluka

Mari memberi penghargaan pada hari tanpa akhir
Mengejar bayangan yang tak ada artinya itu

Kini aku bernyanyi dan akan terus bernyayi

Dalam bait ini, penyair ingin menyampaikan bahwa kedepannya meski
menghadapi masa sesulit apapun karena kenangan dimasa lalu, tetap harus merasa
bersyukur terhadap waktu yang sudah menciptakan kenangan. Di larik ketiga
terdapat bentuk ketidaklangsungan ekspresi yang berupa penyimpangan arti yaitu
kontradiksi. Dalam larik tersebut penyair menyebut kenangannya sebagai hal yang
tidak berarti, akan tetapi kenyataannya penyair sangat menghargai kenangannya
bersama orang yang dicintainya. Di larik keempat, rasa syukur dan harapan untuk

dapat bertemu penyair digambarkan dengan kalimat 4> ¢ #x 5 .

(7) FAHNBFA2EIORT - H %
HLEMNTHTO %
AR E 2 LD HAIE L T
BoHEECH

Bulan ya ng menghilang sebelum matahari terbit
Apakah di sana kau juga dapat melihatnya?

Entah kenapa, tanpa ada alasan, hatiku terasa sakit
Wajah pun buram dalam warna pudar
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Bulan dan matahari adalah benda langit yang dipercaya dapat menimbukan
cahaya, meskipun pada kenyataanya bulan hanya dapat memantulkan sinar dari
matahari. Dalam hal ini, penyair menyebut kenangan yang menyinari kerinduannya
terhadap orang yang dicintainya sementara matahari adalah pertemuan yang
diharapkan dapat mengakhiri kerinduannya. Akan tetapi penyair mulai khawatir
kenangan yang ia memiliki akan segera memudar sebelum adanya pertemuan.
Kekhawatiran penyair membuat hatinya merasa sakit. Pada larik terakhir
merupakan gambaran kenangan yang tertinggal dalam memori penyair yang mulai
memudarkan gambaran wajah seseorang yang dicintainya.

(8) AL &S

HEVICETRET S0k

O —EHDNLHEITH D
THE D LI IZEIZEW =D

Sekarang aku ingin meneriakkan kesedihanku
Mungkinkah jika semua itu sudah terlambat?

Jika aku dapat memulai dari awal sekali lagi

Aku ingin bertemu denganmu saat sebelum terpisah

Dalam bait ini menceritakan penyesalan hati penyair yang membiarkan
perpisahan antara penyair dengan seseorang tersebut dapat terjadi. Penyesalan
tersebut membuat penyair ingin menjerit mencurahkan hatinya akan tetapi penyair
merasa semuanaya sudah terlanjur. Penyair berangan-angan seandanyainya saja ia
dapat kembali ke masa tetap sebelum keduanya berpisah. Penyair berpikir mungkin
hasilnya akan berbeda.

(9) ENFUELAEDZI b

TboLfrRndn &4 &I
{EesnwHP & &n
SO Syl SO

Seberapa besar pun perubahan tinggimu
Ada sesuatu yang tak kan pernah berubah
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Didukung oleh bayangan yang tidak ada artinya
Kini kau bernyanyi dan akan terus bernyanyi

Dalam bait ini, penyair menegaskan bahwa meskipun secara fisik (diwakili
oleh perubahan tinggi badan) seseorang yang dicintai penyair mengalami
berubahan, penyair akan tetap mencintai seseorang tersebut (sesuatu yang tak akan
pernah berubah). Dengan kenangan yang sangat dihargainya, pengaang akan tetap
bersyukur dan terus berharap.

(10) I H AR 2 AT ORI 12 &

HbEIhTRTH 2%

il W EEZBZHHNE T
HEDEHFOE

Bulan yang menghilang sebelum matahari terbit
Apakah di sana kau juga dapat melihatnya?
Tersenyum dengan santai, matahari pagi pun terbit
Permulaannya adalah warna biru

Dalam bait ini, menceritakan kelapanga hati penyair yang mulai menerima
sebagian kenangannya yang memudar sebelum adanya pertemuan. Penyair juga
bertanya pada dirinya sendiri, akankah seseorang yang dicintai penyair juga
merasakan hal yang sama. Penyair pun tersenyum menyaksikan babak baru
kehidupannya bermula (pagi hari yang datang). Meski begitu, sisa kenangan yang

tinggal dalam diri penyair menyisahkan tekan mental dalam diri penyair (kata &\
menurut Yomiwa? memiliki definsi salah satunya adalah #)¥Ef & 7= 13EAE RO 72

T 2R D).

27 Yomiwa App https://play.google.com/store/apps/details?id=com.yomiwa.yomiwa diakses pada
15 Juni 2020 pukul 02.27
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4.5.3 Model, Matriks dan Varian
Dalam larik lagu Haiiro to Ao terdapat beberapa kata yang sangat ikonik yang

sangat menggambarkan isi lagu seperti kata H, i, . Lagu ini secara garis besar

bercerita tentang perasaan rindu dan nostalgik seseorang kepada seseorang yang
dicintainya dan sudah lama tidak berjumpa. Maka dalam lagu ini “perasaan rindu
serta nostalgik™ sebagai model. Model tersebut, dalam lirik lagu ini dimunculkan
dengan matriks-matriks sebagai berikut,

ENLETELNEDAS LD

EOLRWMIRRHY £F X912

KELRWEHZIZES N

ShHO AbHO AbHESD
(kutipan bait kesembilan).

4.5.4 Hipogram

Kenshi Yonezu masih dalam wawancaranya bersama Natalie.mu untuk
vgperson.com, mengatakan bahwa ia ingin menampilkan sebuah “miraculous
moments” dalam lagunya. Selain itu, lagu ini juga terinspirasi dari sebuah film
berjudul Kids Return yang bercerita tentang dua anak SMA yang sedang mengayuh
sepeda bersama sepulang sekolah dan memilih jalan (takdir) yang berbeda. Salah
satu menjadi seorang atlit boxing sementara yang lain menjadi seorang yakuza.
Akan tetapi keduanya berakhir menyedihkan tanpa harapan dan kembali ke asal
mereka. Oleh karena itu keinginan untuk menampilkan “miraculous moments”
menjadi hipogram potensial lagu Haiiro to Ao, dan membuat film Kids Return

sebagai hipogram tekstual lagu Haiiro to Ao.



BAB 5
SIMPULAN

Sesuai dengan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa teori semiotika yang dikemukakan oleh Michael Rifaterre yang terdiri atas

pembacaan heuristik, pembacaan hermeunitik berdasarkan konvensi puisi atau

ketidaklangsungan ekspresi, matrik, model dan varian dan juga penentuan

hipogram sangat sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menjabarkan makna

pada puisi dalam hal ini lirik lagu dalam album Bootleg karya Kenshi Yonezu

khususnya lima lagu yang menjadi ruang lingkup penelitian yaitu lagu dengan judul

Orion, Moonlight, Nighthawks, Uchiage hanabi dan Haiiro to Ao.

Dalam album Bootleg, Kenshi Yonezu banyak mengguankan

ketidaklangsungan ekspresi berupa penggantian arti. Walau tidak banyak dijumpai,

Kenshi Yonezu juga menggunkan ketidaklangsungan ekspresi berupa

penyimpangan arti. Meskipun dari segi penjabaran cerita dari kelima lagu dapat

menjadi satu jalan cerita yang bersambung, tidak ditemukan data konkrit yang

dapat dijadikan landasan untuk menyebutknan kelima lagu berada dalam hipogram

yang sama, sehingga ditarik kesimpulan bahwa kelima lagu tidak saling menjadi
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hipogram. Sebagai ganti dari simpulan tersebut, ditemukan hipogram yang sesuai
berdasarkan masing-masing lagu yang diperoleh dari wawancara Kenshi Yonezu
bersama vgperson.com dan telah dijabarkan di bab sebelumnya.

Setelah didapatkan jabaran cerita dari masing-masing lirik lagu, dapat
disimpulkan juga bahwa kelima lagu menceritakan hal-hal yang sedih sehingga
kelima lagu termasuk kedalam lagu-lagu yang tidak lazim atau semestinya karena
meski memiliki cerita yang menyedihkan melodi yang mengiringi lirik lagu

merupakan melodi riang dan terdengar membahagiakan.
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FIAE

K L OB IT [REEZAID Bootleg DT NANLAOHEDEFNZIIT D
BEHROAEMKL] Thd, BERIZBECRIATHY . BUEITEREIEL B
FT2L WMCADKRFELAERBT 200 L LTHLMINTX 5, Z O
Mo, VAT —ORIGOERE L THERTL2OIZHE L TWDNE S nE B
ffd 212013, BEREZEAD0ERH D, 2O 2017411 H1 0, AAANS
P U 2 hOKEELZAGA Y U —Z L7z Bootleg 7 /LN ADHFE S FI4 Tl
7otz OGN E NS 57212, FOBEWOEmEFH L TELE
19 Z LMW TH, RimLiE, Michael Riffaterre 2NMEDFEE [FRDF S
TIRELLERSMEHEALC, b a—U AT 4 v 7 REH EBRFEDFI
THRSH TV, FERIIEBOREGEOES, 175, T, N
T b BEXONART T LOREITHESNTND,

AR CIIREE ERTFIEEF A L TWD, AFFZE0 BRYIE, SCHEM L
AL 2T, SUAEROMEE 25 & L TR LN D IO IFNT D
EEZYTTWDID, SBIC, ZOWRIETA 7T U —ges ik
LT, BMFEICEEZ TV D,

ZOWFFRDIHHAERL, ROT — 2 HWGF Lz, 4V A OFIEH
B RBAZFEHL TS, A RBUCIE, R, HEE, B
DKL, B TH D, ZOMOEFDET /ML [—FEIZR D 2] T
T=A BADITAF | 1ZFDOERT T KT/ %, Moonlight TiE, R

BHIREBH 2N L TWD, M S 2D MR RHIIT R & ER TH
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Do ZOBMDOFFADET NI [BZMVRELIZWVWEWSE LA T, Kt
ZRROD TRA Y 2T V7 4 DEE ] (T 2BBITe R 7T M2k D,
Nighthawks & WO HDET LIT TEULNLD0EZB—NTEFHHLER LT
W] Thd, ZOWEZSOERT T ARDD, —DHIZEBEN e RS
T, DV FERTEREE BT HEETH D, RITTFANOEKRTZ
AC, Bump of Chicken & Radwimps 7225 DFETH D, [#H EIFEK]
OFIIMEN L RBAEH L TV D, SN DRI, HE
FE. T LIV —ThDH, ZTOMDET ML KEOEFE~DOE L FHFLENIT
C2&FEL] T 7=2 HTH EFEA, TOLADLID2HNLRD
M2l ZOWDERT T NS, NKELEF] O TIIMBENREH %
EHLTWD, EHINDMBENRERBIITLRETETH D, ZOED
EF T MENLOEW) T [HBIOBRHE] EWofmLiznz & e fF
FORENTETZE2EENRe R T2 LTHRR L, BE %y XY X
—V ] BETXARNDOERTTLELTIRRRLT,

Bootleg 7 /W /NADIHTRERNHEX M9 2 LR TE Dh5mIT. Kl
BENDEWSMGH A h—V =&AL MT NS & ThHD, LL,

MEED RN T W2 LThH, SHIIZBAEWCE R T MES o Tz,
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